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KATA PENGANTAR 


Buku “Asesmen Pembelajaran” ini disusun, karena sejak era 1990-an, 
kelemahan evaluasi dengan menggunakan pola tes baku yang biasa digunakan 
pada evaluasi hasil belajar mulai dipertanyakan baik oleh akademisi pendidikan 
maupun praktisi pendidikan. Tes baku ini didasarkan pada prinsip-prinsip 
validitas, reliabilitas, keadilan dan kemanfaatannya, serta akurasi pengukuran 
hasil belajar. Tes baku ini dipersoalkan karena seakan-akan terpisah atau 
terisolir dari proses pembelajaran secara keseluruhan. Persoalan pokok 
yang berkembang pada saat itu terutama, pertama hubungan antara evaluasi 
dengan kurikulum dan proses pembelajaran, dan kedua hal yang berkaitan 
dengan evaluasi kinerja pembelajaran (learning performance). Untuk itu, 
muncul pola Asesmen Alternatif di kalangan ahli dan praktisi pendidikan. 
Asesmen Alternatif dianggap sebagai upaya untuk mengintegrasikan kegiatan 
pengukuran hasil belajar dengan keseluruhan proses pembelajaran, sehingga 
asesmen itu merupakan bagian yang tidak terpisah dari proses pembelajaran. 


Buku ini disusun sebagai usaha penulis untuk memberikan pemahaman 
tentang asesmen pembelajaran bagi guru, calon guru dan mahasiswa. Buku 
ini lahir atas kegelisahan penulis, selama membimbing dan melakukan proses 
pembelajaran tentang Asesmen Pembelajaran pada Program Magister FITK 
UIN Sunan Kalijaga. Buku ini tidak akan selesai, tanpa dukungan, dari berbagai 
pihak. Maka penulis mengucapkan terima kasih kepada ka. Prodi S2 PIAUD 
dan PGMI yang telah memberi kesempatan kepada penulis untuk memberikan 
Perkuliahan “Asesmen Pembelajaran”, Ibu Sri Sumarni sebagai kolega yang 
telah memberikan masukan pada RPS yang penulis susun, sebagai rancangan 
awal dalam penulisan buku ini. Terima kasih pula pada mbak Sasha (Jazariyah) 
yang telah membantu dalam penulisan buku ini. 


Yogyakarta, 10 Januari 2018 


Penulis 


ii 


DAFTAR ISI 


KATA PENGANTAR ing oat naa mnta aman iii 
DAA RIS na Nana aan aan vi 
PENDAHULUAN ee ana ana Na aah vii 
BAB I PENGERTIAN ASESMEN....io.ooomerme menanam 1 
Av PETI ERA hana sni Man an baakan Mah an Pel an ab NADA adan Dinda maen ana 2 
Ba nana Nan Koi ana angan 4 
GC: PUN SI aah an ea aa ama an ba TA 
DINI Pee ma an aon Ban 8 
E-Ryarig Ling KUP. aib keenam alamin naa mnbaaiaa 9 
FO bj Kah ena ab aman akan makam da 11 
BAB II MODEL-MODEL ASESMEN ...ooo..oroer enter nannennan nenen 13 
A. Asesmen AutentiK soon mb mental om akan aman 13 
B. Asesmen Berbasis KelaS....oo..oo.rco.cooooocoooooWooooomomomman 31 
BAB III KEBIJAKAN PEMERINTAH TENTANG ASESMEN «servo ventenunann 35 
A. Standar Penilaian dalam Standar Nasional Pendidikan .....o..o.mo... 36 
B. Landasan Filosofis dan Yuridis Standar Penilaian.......oo.coo.ooo 40 
BAB IV ASESMEN ASPEK PENGETAHUAN ..oo.ooro merona ennennennnnnan 43 
As PEN PEKAN ai sen inka menamakan nanah 43 
B. Tingkatan (level) Pengetahuan ......ocoooooocoooooo.ooo.o.moomomom 44 
C. Tes dan Non Tes (Pembuatan cek list untuk observasi dan 
Na aa Ian 46 
BAB V ASESMEN ASPEK SIKAP ..oo.ooooooo moon nenen nenen 57 
A: Pengertian, Mon krna tank KAN NA ana ana 57 


B. Menyusun Penilaian dan Melakukan Penilaian terhadap Silabus...59 
C. Teknik Aspek Sikap we..oooococoo.cooocooooo.oooooWo.Wooomommnunnan 63 


BAB VI ASESMEN ASPEK KETERAMPILAN .oo.ccocooeenennenenenennanen 67 


A.. PET PertiaN. conan asam ansahanasmnaaa 67 
B. Tingkatan (level) Keterampilan......o.ooooooocoooooo.ooooooomooWoWom 68 
C. Teknik Penilaian Aspek Keterampilan .....o.ooroooooocoooo.oooooWoWomomom 71 
BAB VII PENYUSUNAN PENILAIAN OBJEKTIF TES w..ooooceoreen anoman 75 
A. Pilihan Ganda (Multiple ChOiCe) .o.ocooooooocoooooooooWooooWoWoWoWomoWoWo 76 
B. Menjodohkan (Matching Test) wa.oooorcoocoooco.WoooooWoomo momo 84 
BAB VIII PENYUSUNAN PENILAIAN SUBJEKTIF TES we.ooooooo om 87 
A. Jawaban Sing Katakan nnmunkanann bantahan asah 87 
BE ESSOVA ee nmag anakan gahagnan akan 88 
C. Menyusun Soal Bentuk ESS@Y.....oooooooocoooooo.coooooooooWomomoooocm 89 
D. Pemeriksaan, Scoring dan Penilaian Tes Uraian.....o.ooo.co.oomoo 90 
BAB IX PENDEKATAN DALAM ASESMEN oo. eminenennennnn ena 93 
A. Penilaian Acuan PatOKaN ...o.ooo.coooooo.oooooomo.momoommunnnan 93 
B. Penilaian Acuan NOTMA...ooooocoocoooooomo.mommmeeneeaanannannan 95 
C. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)..o.ooccooccoooooo.mo.oo oom 97 
BAB X VALIDITAS DAN RELIABILITAS....oo oo oom unnennananaan 101 
A. Validitas aan ana Semak aaa 101 
aan ni 104 
BAB XI ANALISIS SOAL wcenitiin sono abal 105 
A. Analisis Tingkat KeSUkaran .....ooooco.coooooooo.ooooooo.oooomoWom 105 
B. Daya Pembeda (Discriminating Power) sxoooccoocooooooo.WooWoWomomo 107 
DAFTAR. PUSTA KA menuntun ama mean bnlamn Maba 109 


vi 


PENDAHULUAN 


Asesmen (assessment) atau pengukuran hasil belajar ialah pengumpulan 
informasi yang relevan, yang dapat dipertanggungjawabkan dalam rangka 
pengambilan keputusan. Adapun penilaian atau evaluasi (evaluation) ialah 
aplikasi suatu standar atau sistem pengambilan keputusan terhadap penilaian 
data asesmen, yaitu untuk menghasilkan keputusan (judgments) tentang 
besarnya dan kelayakan pembelajaran yang telah berlangsung. 


Asesmen Hasil Belajar merupakan satu kesatuan atau bagian dari 
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, asesmen meliputi kegiatan 
mengobservasi belajar peserta didik, yaitu mendeskripsikan, mengumpulkan, 
merekam, memberi skor, dan menginterpretasi informasi mengenai 
pembelajaran peserta didik. Kegunaan utama asesmen sebagai bagian dari 
proses belajar ialah refleksi (cerminan) pemahaman dan kemajuan peserta 
didik secara individual. Oleh karena itu, dapat disederhanakan bahwa proses 
evaluasi dan pengukuran tidak sekadar pada aspek pembelajaran secara 
khusus tetapi juga paradigma pendidikan secara umum. 


Selanjutnya, proses asesmen memerlukan tolak ukur tersendiri. Hal 
ini terutama menyangkut validitas (validity) alat ukur, yang berlaku pula pada 
pengukuran keberhasilan pembelajaran, yaitu penggunaan instrumen atau alat 
yang sesuai dengan tujuan pengukurannya. Instrumen ini hendaknya juga dapat 
diandalkan (reliable) atau reproducible, dalam arti memberikan hasil sama 
pada setiap pengukuran, meskipun sampel yang diukur berbeda. Keterandalan 
(reliability) disebut juga keterulangan (replicability). Suatu asesmen yang 
terandalkan akan memberikan hasil yang sama pada pengulangan, dan akan 
menghasilkan hasil yang sama pada kelompok mahasiswa kelas paralel, 
sehingga metode dan kriterianya harus konsisten. 


Untuk itu, tujuan asesmen secara tradisional ialah untuk Asesmen 
Formatif dan Sumatif. Asesmen Sumatif ialah pengukuran terhadap apa 
yang menjadi tujuan akhir pembelajaran, biasanya pada akhir penyajian satu 
matakuliah atau modul, yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan 
dalam menyatakan seorang peserta didik itu lulus atau tidak (Asesmen produk 
akhir). Perlu diperhatikan bahwa semua Asesmen Sumatif dapat pula berfungsi 
sebagai formatif, yaitu apabila dapat memberikan umpan balik yang cukup. 
Asesmen Formatif berlangsung terus menerus selama proses pembelajaran 
sehingga disebut juga asesmen proses. Tujuannya ialah untuk memberikan 
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sehingga disebutjuga asesmen proses. Tujuannya ialah untuk memberikan 
umpan balik mengenai apa yang telah dipelajari oleh peserta didik. 


Berangkat dari latar pemikiran di atas, secara umum pembalajaran 
tentang pengukuran dan evaluasi pembelajaran dan pendidikan terdiri dari: 


1. Pengertian, tujuan, fungsi, prinsip,ruang lingkup, dan objek asesmen, 
2. Model Asesmen: Autentik dan berbasis kelas, 
3. Kebijakan pemerintah tentang Asesmen: Standar Penilaian 
(Asesmen) di Indonesia, 
Asesmen I: Aspek Pengetahuan dan Teknik Penilian, 
Asesmen II: Aspek Sikap dan Teknik penilaian, 
Asesmen III: Aspek Ketrampilan dan Teknik Penilaian, 
Penyusunan Penilaian Objektif Tes: Multiple Choice dan Menjodohkan, 
Penyusunan Penilaian Subjektis Tes: Jawaban Singkat, Essay 
(karakteristik dan penggunaannya), 

9. Pemberian Skor: Objektif dan Subjektif Tes, 

10.Model Asesmen: PAP, PAN, dan KKM, 

11. Validitas dan Reliabilitas: Tes dan Butir Soal, 

12. Analisis Soal: Analisis kualitatif, analisis Kuantitatif, Teknik Kesukaran, 
Daya Pembeda, dan Pengecoh. 


DAD U 


Dengan membaca tema-tema kajian yang ditawarkan, tujuan dan target 
dari studi ini adalah kemampuan mahasiswa dalam memahami pengukuran 
dan evaluasi pembalajaran secara komprehensif. Studi pengukuran dan 
evaluasi tidak semata sebagai bagian dari praktik pendidikan, tetapi juga 
menjadi bagian dari pemikiran dan konsep pendidikan. Dengan demikian, 
apa yang akan didapatkan tidak sekadar poin-poin yang sudah matang untuk 
diterapkan, tetapi konsep-konsep dasar yang dapat dikembangkan lebih lanjut 
sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik dan proses pembelajaran dan 
pendidikan yang berbeda-beda yang dialami oleh masing-masing pendidik. 


Selanjutnya kritik dan saran selalu saya nantikan untuk perbaikan 
bahan ajar ini. Saya berharap ke depan bahan ajar ini dapat dijadikan buku 
referensi. 
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BABI PENGERTIAN ASESMEN 


Dalam kegiatan belajar mengajar, guru bekerja bersama peserta didik. 
Selain memfasilitasi peserta didik, guru mengamati sejauh mana pengetahuan 
peserta didik, apa saja yang bisa anak lakukan dan apa yang menjadi 
kebiasaannya. Melakukan pengamatan, guru sesungguhnya sedang melakukan 
penilaian atau asesmen terhadap anak didik. 


Evaluasi akan dilakukan oleh guru sebagai salah satu tahapan dalam 
pembelajaran. Urutan tahapan pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut. 
Pertama, tahap orientasi. Pada tahapan ini guru melakukan orientasi terhadap 
peserta didik serta lingkungan kelas, yang akan dijadikan acuan seorang guru 
dalam melakukan perencanaan pembelajaran. Kedua, tahap implementasi. 
Pada tahapan ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran. Ketiga, tahap 
evaluasi. Pada tahapan inilah guru melakukan asesmen terhadap seluruh 
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa, yang bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas proses belajar dan hasil belajar sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Keempat, tahap tindak lanjut (follow-up), yakni tahap dimana 
guru harus memikirkan perbaikan dan penyempurnaan proses pembelajaran. 


Berdasarkan tahapan pembelajaran di atas, maka asesmen pembelajaran 
menjadi satu hal yang tidak bisa diabaikan. Untuk memperoleh informasi 
efektivitas proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa maka harus 
dilakukan asesmen. Sementara itu, untuk mendapatkan hasil penilaian dapat 
menggunakan tipe asesmen yang berbeda-beda, tergantung pada tujuan 
asesmennya. 


Asesmen dapat dikatakan sebagai komponen penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Kualitas pembelajaraan yang baik harus 
didukung oleh kualitas sistem pembelajaran yang baik pula, dimana dalam 
sistem pembelajaran terdapat sistem penilaian. Dengan demikian, sistem 
penilaian menjadi satu hal yang tak terpisahkan dari kualitas pembelajaran. 
Lebih lanjut, sistem penilaian yang baik akan mendorong pendidik merancang 
strategi pembelajaran yang baik yang dapat memotivasi peserta didik untuk 
belajar lebih baik (Mansyur, dkk, 2015: 1). 


Evaluasi pendidikan melibatkan empat komponen yang saling terkait, 
satu sama lain merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Keempat 
komponen evaluasi tersebut adalah evaluasi, penilaian, pengukuran dan tes/ 
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nontes. Diawali dengan menyusun dan melaksanakan tes atau nontes pada 
peserta didik, maka pada saat itu tahapan pengukuran, penilaian dan evaluasi 
telah dimulai. Begitu juga, ketika melaksanakan penilaian, maka kita sudah 
melaksanakan pengukuran dan tes atau nontes (Mansyur, dkk, 2015: 7) 


Evaluasi 


Pengukurar 


Gambar 1. Komponen Evaluasi Pendidikan 


Antara tujuan, pembelajaran dan asesmen memiliki hubungan saling 
berkaitan satu samalain. Sehingga ketidaksesuaian antara tujuan, pembelajaran 
dan asesmen dapat menimbulkan masalah. Misalnya, jika pembelajaran tidak 
sesuai dengan asesmennya, pembelajaran yang sangat berkualitas tidak akan 
bermanfaat bagi siswa dalam mengerjakan asesmennya. Begitu pula jika 
asesmen tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran, hasil asesmennya tidak 
mencerminkan pencapaian tujuan pembelajaran (Lorin W Andersen & David 
R Krathwahl, 2017: 15). 


A. Pengertian 
Asesmen merupakan proses pengukuran terhadap hasil kegiatan 
belajar peserta didik. Menurut depdiknas (2005) asesmen diartikan 
sebagai berikut. 


ASESMEN PEMBELAJARAN 


Asesmen adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam 
alat asesmen untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana 
hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian 
kemampuan) peserta didik. Asesmen menjawab pertanyaan tentang sebaik 
apa atau prestasi belajar seorang peserta didik. 


Definisi lain dari asesmen disampaikan oleh Uno dan Koni (2012) 
yang menyatakan bahwa secara umum asesmen dapat diartikan sebagai 
proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat 
digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang peserta didik, 
baik yang menyangkut kurikulum, program pembelajaran, iklim sekolah 
maupun kebijakan sekolah. Asesmen sering disebut sebagai salah satu 
bentuk penilaian, sedangkan penilaian merupakan salah satu komponen 
dalam evaluasi. Ruang lingkup asesmen sangat luas dibandingkan dengan 
evaluasi. 


Istilah asesmen (assessment) diartikan sebagai penilaian proses, 
kemajuan dan hasil belajar siswa (outcomes). Sementara itu, asesmen 
diartikan oleh Kumano (2001) sebagai “the process of collecting data which 
shows the development of learning” Dengan demikian, asesmen merupakan 
istilah yang tepat untuk penilaian proses belajar siswa. Namun meskipun 
proses belajar siswa merupakan hal yang paling penting dinilai dalam 
asesmen, faktor hasil belajar juga tetap tidak dikesampingkan. 


Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
asesmen adalah istilah sebuah proses yang ditempuh untuk mendapatkan 
informasi yang digunakan dalam rangka membuat keputusan-keputusan 
mengenai para peserta didik, kurikulum, program-program, dan kebijakan 
pendidikan, metode atau instrumen pendidikan lainnya oleh suatu badan, 
lembaga, organisasi atau institusi resmi yang menyelenggarakan suatu 
aktivitas tertentu. 


Asesmen hasil belajar merupakan satu kesatuan atau bagian 
dari pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, asesmen meliputi 
kegiatan mengobservasi belajar peserta didik, yaitu mendeskripsikan, 
mengumpulkan, merekam, memberi skor, dan menginterpretasi informasi 
mengenai pembelajaran peserta didik. Kegunaan utama asesmen 
sebagai bagian dari proses belajar ialah refleksi (cerminan) pemahaman 
dan kemajuan peserta didik secara individual. Oleh karena itu, dapat 
disederhanakan bahwa proses evaluasi dan pengukuran tidak sekadar 
pada aspek pembelajaran secara khusus, tetapi juga paradigma pendidikan 
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secara umum. 


Beberapa istilah yang sering dikaitkan dengan asesmen adalah 
evaluasi. Kedua istilah ini sekalipun memiliki perbedaan pengertian namun 
memiliki keterkaitan, Kumano (2001) menggambarkan hubungan antara 
evaluasi dan asesmen sebagai berikut. 


Untuk mengungkapkan hubungan antara asesmen dan evaluasi, Gabel 
(1993) mengungkapkan bahwa evaluasi merupakan proses pemberian 
penilaian terhadap data atau hasil yang diperoleh melalui asesmen. 
Hubungan antara asesmen, evaluasi, pengukuran dan testing dalam hal ini 
digambarkan sebagai berikut. 


Evaluation 


casurement 


Assessment 


Gambar 3. Hubungan Antara Asesmen, evaluasi, pengukuran dan testing 


. Tujuan 
Asesmen memiliki tujuan secara umum untuk mengetahui kondisi 
anak saat itu, dalam rangka menyusun program pembelajaran yang tepat 
sehingga dapat melakukan layanan pembelajaran yang tepat pula. Penilaian 
dalam pembelajaran dibutuhkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
program pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. 


Menurut Kellough dan Kellough dalam Swearingen (2006) tujuan 
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penilaian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk membantu belajar peserta didik, 
2. Untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik, 
3. Untuk menilai efektivitas strategi pembelajaran, 
4. Untuk menilai dan meningkatkan efektivitas program kurikulum, 
5. Untuk menilai dan meningkatkan efektivitas pembelajaran, 


6. Untuk menyediakan data yang membantu dalam membuat 
keputusan, komunikasi dan melibatkan orang tua peserta didik. 


Sementara itu, Chittenden dalam Zainal Arifin (2012) mengemukakan 
tujuan penilaian (assessment purpose) adalah “keeping track, checking-up, 
finding-out, and summing-up”. 


1. Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar 
peserta didik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Untuk itu, guru harus mengumpulkan data dan informasi dalam 
kurun waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik penilaian untuk 
memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar peserta 
didik. 

2. Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan 
peserta didik dalam proses pembelajaran dan kekurangan-kekurangan 
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Dengan kata lain, 
guru perlu melakukan penilaian untuk mengetahui bagian mana dari 
materi yang sudah dikuasai peserta didik dan bagian mana dari materi 
yang belum dikuasai. 


3. Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi 
kekurangan kesalahan atau kelemahan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, sehingga guru dapat dengan cepat mencari alternatif 
solusinya. 


4.Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan peserta 
didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan 
ini dapat digunakan guru untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke 
berbagai pihak yang berkepentingan. 


Hasil asesmen digunakan sebagai bahan untuk menyusun rangkaian 
program yang akan dijalankan selanjutnya. Berdasarkan hal tersebut Robb 
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(2006) merumuskan beberapa tujuan asesmen sebagai berikut: 
1. Untuk menyaring dan mengidentifikasi peserta didik, 
2. Untuk membuat keputusan tentang penempatan peserta didik, 
3. Untuk merancang individualisasi pendidikan, 
4. Untuk memonitor kemajuan anak secara individu, 
5. Untuk mengevaluasi kefektifan program. 


Berdasarkan beberapa pendapat tentang tujuan dilakukannya 
asesmen dapat disimpulkan bahwa pada umumnya asesmen dilakukan 
untuk mengetahui keadaan anak di saat tertentu (pada waktu dilakukan 
asesmen) baik potensi atau kelebihan yang dimiliki ataupun kelemahan 
yang melekat padanya. Informasi tentang kondisi anak tersebut selanjutnya 
akan digunakan sebagai bahan untuk merancang program selanjutnya. 


Tujuan utama dari pentingnya dilakukan sebuah evaluasi dalam 
pendidikan (Glyn Rogers & Linda Badham, 2005: 3) adalah: 


1. Accountability, yakni membuktikan adanya kualitas. Bahwasanya 
pembiayaan telah dipergunakan secara tepat untuk mengatur dan 
membentuk sebuah standar. 


2. Development, yakni untuk meningkatkan kualitas. Sebagai contoh, 
dalam peningkatan dan pengembangan kurikulum. 


Tujuan asesmen dapat pula menentukan tipe-tipe asesmen yang dipilih. 
Artinya, seorang guru dalam pemilihan tipe asesmen yang digunakan harus 
berdasarkan apa yang hendak dinilai. Penggunaan performance asessment 
tentu digunakan pada ranah yang berbeda dengan essay asessment atau 
multiple choice asessment. Seperti yang digambarkan melalui gambar 
berikut. 
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Performanc 
@Asessment 


Knowledge: Skill: Problem 
Big Ideas Solving 


Disposition: 
Perseverance 


Multiple-Choice Essay 
Assessment Assessment 
Knowledge: Skill: Fellows Knowledge: Skill: Critical 
Basic Facts Direction Concepts Thinking 


Disposition: 
Open-Mindedness 


Gambar 4. Tipe Asesmen berdasarkan tujuan Asesmennya 


C. Fungsi 

Pada Sudijono dalam Uno dan Koni (2012) mengatakan bahwa secara 
umum penilaian sebagai suatu tindakan atau proses setidak-tidaknya 
memiliki tiga fungsi, yaitu: 

1. Mengukur kemajuan, 

2. Menunjang penyusunan rencana, 

3. Memperbaiki atau melakukan penyempurnaan. 

Uno dan Koni (2012) lebih lanjut menjelaskan bahwa fungsi penilaian 
pendidikan bagi pendidik adalah untuk: 

1. Mengetahui kemajuan belajar peserta didik, 


2. Mengetahui kedudukan masing-masing individu peserta didik 
dalam kelompoknya, 


3. Mengetahui kelemahan-kelemahan cara belajar-mengajar dalam 
proses belajar mengajar, 


4. Memperbaiki proses belajar-mengajar, 

5. Menentukan kelulusan murid. 

Adapun bagi murid, penilaian pendidikan berfungsi untuk: 
1. Mengetahui kemampuan dan hasil belajar, 


2. Memperbaiki cara belajar, 
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3. Menumbuhkan motivasi belajar. 


Fungsi penilaian bagi sekolah antara lain untuk: 


1. Mengukur mutu hasil pendidikan, 
2. Mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah, 
3. Membuat keputusan kepada peserta didik, 


4. Mengadakan perbaikan kurikulum. 


D. Prinsip 

Dalam melakukan penilaian kelas harus dipahami bahwa penilaian 
proses merupakan suatu proses yang dilakukan melalui serangkaian 
perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi melalui 
sejumlah bukti, untuk menunjukkan hasil belajar peserta didik. (Uno 
dan Koni, 2012). Namun bagaimanapun sempurnanya suatu instrumen 
penilaian apabila tidak memperhatikan prinsip-prinsip asesmen maka 
tidak akan membuahkan hasil yang sesuai yang diharapkan. Prinsip-prinsip 
asesmen yang dimaksud antara lain sebagai berikut. 


1. Sesuai dengan norma masyarakat atau filosofi hidup. Artinya, setiap 
tahapan asesmen jangan sampai bertentangan dengan tata nilai yang 
berlaku di masyarakat. 


2. Keterpaduan, artinya asesmen hendaknya merupakan bagian 
integral dari suatu program atau sistem pendidikan. 


3. Realistis, artinya pelaksanaan asesmen harus memastikan apakah 
sesuatu yang akan diukur benar-benar dapat diukur. Dengan kata lain, 
instrumen asesmen yang digunakan harus memiliki batasan atau indikator 
yang jelas. 


4. Tester yang terlatih (gualified) 
5. Keterlibatan peserta didik 

6. Pedagogis 

7. Akuntabilitas 


8. Teknik asesmen yang bervariasi dan komprehensif, agar dapat 
memberikan hasil asesmen yang objektif maka teknik asesmen yang 
digunakan harus variatif dan komprehensif. 
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9. Tindak lanjut, artinya hasil asesmen hendaknya diikuti dengan 
tindak lanjut. 


Melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa bukan persoalan 
mudah. Beberapa hal yang menjadi prinsip-prinsip penilaian yang harus 
menjadi perhatian antara lain sebagai berikut. 


1. Proses penilaian harus menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
proses pembelajaran (part of not a part of instruction). 


2. Penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata (real world 
problem), bukan dunia sekolah (school work-kind problems). 


3. Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode dan kriteria 
yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar. 


4. Penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari 
tujuan pembelajaran (kognitif, afektif, dan psikomotorik). (Kusaeri & 
Suprananto, 2012: 8-9). 


Pelaksaan penilaian hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan 
baik apabila dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip 
dasar berikut: (1) Prinsip keseluruhan, (2) Prinsip Kesinambungan, dan (3) 
Prinsip Objektivitas (Anas Sudijono, 2016: 31-33). Dalam pelaksanaannya 
asesmen yang baik akan memegang 3 prinsip sebagai berikut (Dian Musial, 
2009: 11): 


1. Mengumpulkan bukti yang bagus dan relevan dengan pengajaran 
dan pembelajaran, 


2. Menginterpretasikan bukti (hasil asesmen) secara tepat, 


3. Jelas memahami kunci dari dimensi pembelajaran. 


. Ruang Lingkup 

Idealnya ruanglingkup asesmen mencakup semuaaspek pembelajaran, 
baik domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tiap-tiap peserta didik 
memiliki keunikannya tersendiri. Peserta didik dengan domain kognitif 
yang baik belum tentu dapat menerapkannya dengan baik dalam 
memecahkan permasalahan kehidupan. Begitupun sebaliknya peserta 
didik dengan kemampuan psikomotorik dan afektif yang baik belum tentu 
memiliki kognitif yang baik pula. Dengan demikian ruang lingkup asesmen 
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dapat dilihat dari berbagai perspektif. 


1. Ruang lingkup asesmen dalam perspektif domain hasil belajar 


a. Domain kognitif 
b. Domain afektif 


c. Domain psikomotorik 


2. Ruang lingkup asesmen dalam perspektif penilaian proses dan hasil 
belajar 
a. Sikap 
b. Pengetahuan dan pemahamana peserta didik terhadap bahan 
pelajaran 
c. Kecerdasan peserta didik 
d. Perkembangan jasmani/kesehatan 


e. keterampilan 


3. Ruang lingkup asesmen dalam perspektif sistem pembelajaran 


a. Program pembelajaran 
b. Proses pelaksanaan pembelajaran 


c. Hasil pembelajaran, baik untuk jangka pendek (sesuai dengan 
pencapaian indikator), jangka menengah (sesuai dengan target untuk 
setiap bidang studi), jangka panjang (setelah peserta didik terjun dalam 
masyarakat) 


4. Ruang lingkup asesmen dalam perspektif penilaian berbasis kelas 


a. Kompetensi dasar mata pelajaran 
b. Kompetensi rumpun pelajaran 

c. Kompetensi lintas kurikulum 

d. Kompetensi tamatan 


e. Pencapaian ketrampilan hidup 
Berdasarkan semua uraian di atas mengenai ruang lingkup penilaian, 


secara umum ruang lingkup penilaian dalam bidang pendidikan di sekolah 
mencakup tiga komponen, yaitu: (1) penilaian program pengajaran, (2) 
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Penilaian proses pelaksanaan pengajaran, (3) penilaian hasil belajar (hasil 
pengajaran). 


F. Objek 
Objek atau sasaran asesmen adalah segala sesuatu yang menjadi titik 
pusat pengamatan karena penilai menginginkan informasi tentang sesuatu 
tersebut (Arikunto, 2009: 20). Sasaran penilaian meliputi unsur-unsur 
sebagai berikut. 


1. Input 


Input atau masukan dalam hal ini calon peserta didik. Penilaian dapat 
dilakukan dengan berbagai tes. Aspek yang bersifat rohani setidak-tidaknya 
mencakup 4 hal: 


a. Kemampuan, alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan ini disebut tes kemampuan (aptitude test). Bekal kemampuan 
yang dimiliki para calon peserta didik perlu untuk dinilai terlebih dahulu 
guna mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki masing-masing 
calon peserta didik dalam mengikuti program pendidikan tertentu.(Anas 
Sudijono, 2016 :26), 


b. Kepribadian, alat untuk mengetahui kepribadian seseorang disebut 
dengan tes kepribadian atau personality tes, 


c. Sikap-sikap, alat untuk mengetahui keadaan sikap seseorang 
dinamakan tes sikap atau attitude test. Oleh karena itu, tes ini berupa skala, 
selanjutnya disebut attitude scale, 


d. Intelegensi, untuk mengetahuai intelegensi seseorang maka 
digunakan tes intelegensi yang sudah banyak diciptakan oleh para ahli. 


2. Transformasi 


Unsur-unsur yang terdapat dalam transformasi dapat dijadikan 
sebagai objek atau sasaran penilaian. Unsur-unsur tersebut antara lain: 


a. Kurikulum /materi, 

b. Metode dan cara penilaian, 
c. Sarana pendidikan/media, 
d. Sistem administrasi, 


e. Guru dan personal lainnya. 
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3. Output 

Penilaian terhadap lulusan sekolah dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian /prestasi belajar selama mengikuti program. Alat untuk mengukur 
pencapaian itu disebut tes pencapaian atau achievement test. 
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BAB II MODEL-MODEL ASESMEN 


A. Asesmen Autentik 
Pelaksanaan asesmen harus dapat dipertanggungjawabkan baik 
dari segi teknik, prosedur maupun hasilnya. Penilaian yang dilakukan 
berdasarkan prinsip-prinsip yang ditentukan diharapkan menghasilkan 
keputusan atas dasar objektivitas. Asesmen autentik dalam pembelajaran 
hadir dalam upaya untuk mendapatkan dan memutuskan hasil belajar 
secara akurat. 


Asesmen autentik atau penilaian autentik adalah pengukuran yang 
bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian autentik merupakan 
proses asesmen yang melibatkan beberapa bentuk pengukuran kinerja 
yang mencerminkan belajar siswa, prestasi, motivasi, dan sikap yang sesuai 
dengan materi pembelajaran. 


Penilaian autentik sebagai salah satu hasil dari pendekatan penilaian 
dapat dijadikan alternatif solusi dalam menilai perkembangan belajar siswa 
secara lebih komprehensif dan objektif mengingat penilaian autentik secara 
akurat mencerminkan dan mengukur apa yang kita nilai dalam pendidikan 
(Hart dalam Mansyur, dkk: 2015: 257). Dalam pelaksanaannya penilaian 
autentik melibatkan siswa dalam tugas-tugas autentik yang bermanfaat, 
penting, dan bermakna. Berbagai tipe penilaian autentik menurut Hibbard 
(2000) antara lain: 1) Penilaian Kinerja, 2) observasi dan pertanyaan, 3) 
Presentasi dan diskusi, 4) proyek dan investigasi, dan 5) portofolio dan 
jurnal. 


Menurut Corebima (2004) berbicara tentang asesmen autentik, 
sebenarnya juga berbicara tentang asesmen non-autentik, karena “lawan” 
dari asesmen autentik adalah asesmen non-autentik. Oleh karena itu, tidak 
tepat membayangkan lawan dari asesmen autentik adalah asesmen yang 
menggunakan alat paper and pencil test, tidak semua paper and pencil 
secara -otomatis bersifat non-autentik. Demikian juga, dengan traditional 
test tidak serta merta menjadi alat ukur pada asesmen non-autentik, 
sehingga traditional assessment tidak sekaligus tergolong asesmen non- 
autentik. 


Beberapa perbedaan antara asesmen tradisional dengan asesmen 
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autentik dapat dilihat dari tabel perbandingan berikut. 


Tabel 1. Tabel Perbandingan Asesmen Tradisional dan Asesmen 
Autentik 


Asesmen Tradisional Asesmen Autentik 


Periode waktu tertentu Waktu ditentukan oleh guru dan 
siswa 


Mengukur kecapakan tingkat rendah | Mengukur kecakapan tingkat tinggi 


Menerapkan drill dan latihan Menerapkan strategi-strategi kritis 
dan kreatif 


Memiliki perspektif yang sempit Memiliki perspektif yang menyeluruh 
Mengungkapkan fakta Mengungkap konsep 
Menggunakan standar kelompok Menggunakan standar individu 


Bertumpu pada ingatan | Bertumpu pada internalisasi 
(memorirasi) 


Hanya satu solusi yang benar Solusi yang benar banyak 
Mengungkap kecakapan Mengungkap proses 
Mengajar untuk ujian Mengajar demi kebutuhan 


(Sumber: Fraze dan Rudnitski, 1995 dalam Corebima, 2004: 9) 


Hart (1994) menjelaskan bahwa asesmen autentik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan tugas-tugas 
autentik yang menarik, bermanfaat, dan relevan dengan kehidupan peserta 
didik. Tugas ini dapat menjadikan peserta didik inovatif dan kreatif karena 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri, menumbuhkan sikap 
yang lebih positif terhadap sekolah, kegiatan belajar dan dirinya sendiri. 
Sikap positifakan mempengaruhi pada pola berpikir peserta didik, sehingga 
dapat meningkatkan prestasi yang positif. Hal ini sesuai pendapat Marzano 
et. al. (1993) bahwa penilaian autentik mengandung tiga unsur inovasi 
dalam bidang penilaian. Pertama, tidak mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang tradisional, tetapi lebih menekankan pada kemampuan 
nyata subjek belajar. Kedua, bersifat menyeluruh, mengembangkan seluruh 
kemampuan subjek belajar melalui kegiatan pembelajaran menurut paham 
konstruktivisme. Ketiga, tidak menggunakan sistem tes tradisional tetapi 
menggunakan berbagai cara. 
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Secara garis besar, asesmen otentik memiliki sifat-sifat (1) berbasis 
kompetensi yaitu asesmen yang mampu memantau kompetensi seseorang. 
Asesmen otentik pada dasarnya adalah asesmen kinerja, yaitu suatu 
unjuk kerja yang ditunjukkan sebagai akibat dari suatu proses belajar 
yang komprehensif. Kompetensi adalah atribut individu peserta didik, 
oleh karena itu asesmen berbasis kompetensi bersifat (2) individual. 
Kompetensi tidak dapat disamaratakan pada semua orang, tetapi bersifat 
personal. Karena itu, asesmen harus dapat mengungkapkan seoptimal 
mungkin kelebihan setiap individu, dan juga kekurangannya (untuk 
bisa dilakukan perbaikan): (3) berpusat pada peserta didik karena 
direncanakan, dilakukan, dan dinilai oleh guru dengan melibatkan secara 
optimal peserta didik sendiri: Asesmen otentik bersifat tak terstruktur 
dan open-ended, dalam arti, percepatan penyelesaian tugas-tugas otentik 
tidak bersifat uniformed dan klasikal, juga kinerja yang dihasilkan tidak 
harus sama antar individu di suatu kelompok. Untuk memastikan bahwa 
yang diases tersebut benar-benar adalah kompetensi riil individu (peserta 
didik) tersebut, maka asesmen harus dilakukan secara (4) otentik 
(nyata, riil seperti kehidupan sehari-hari) dan sesuai dengan proses 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga asesmen otentik berlangsung 
secara (5) terintegrasi dengan proses pembelajaran. Asesmen otentik 
bersifat (6) on-going atau berkelanjutan, oleh karena itu asesmen harus 
dilakukan secara langsung pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
dimana dapat terpantau roses dan produk belajar. Dengan demikian, 
asesmen otentik memiliki sifat berpusat pada peserta didik, terintegrasi 
dengan pembelajaran, otentik, berkelanjutan, dan individual. (AAIN. 
Marhaeni, 2008: 10-11) 


Karakteristik penilaian autentik seperti yang disampaikan Kunandar 
(2014) adalah sebagai berikut. 


1. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif. 
2. Mengukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta. 
3. Berkesinambungan dan terintegrasi. 


4. Dapat digunakan sebagai feed back. 


Menurut Richardson, et al. sebagaimana dikutip oleh Yunus Abidin 
(2014) mengemukakan beberapa karakteristik penilaian autentik sebagai 
berikut. 


1. Berisi seperangkat tugas penting yang dirancang secara luas dalam 
merepresentasikan bidang kajian tertentu. 


2. Menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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3. Kriteria selalu diberikan di muka sehingga siswa tahu bagaimana 
mereka akan dinilai. 


4. Penilaian berpadu dalam kerja kurikulum sehari-hari sehingga sulit 
untuk membedakan antara penilaian dan pembelajaran. 


5. Peran guru berubah dari penyampaian pengetahuan (atau bahkan 
antagonis) menjadi berperan sebagai fasilitator, model dan teman dalam 
belajar. 


6. Siswa mengetahui bahkan akan ada presentasi di hadapan 
publik atas pekerjaan yang telah dicapai sehingga mereka akan sungguh 
mengerjakan tugas tersebut. 


7. Siswa tahu bahwa akan ada pemeriksaan baik dalam proses 
yang mereka digunakan dalam pembelajaran dan produk-produk yang 
dihasilkan dari pembelajaran. 


Asesmen autentik memiliki beberapa bentuk, di antarannya sebagai 
berikut. 


1. Penilaian Kinerja 


Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati peserta didik dalam melakukan suatu pekerjaan. Penilaian 
dilakukan untuk menilai bagaimana kinerja peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas tertentu, bukan hanya menilai hasil akhir peserta 
didik saja. 

Penilaian kinerja merupakan penilaian yang mengharuskan siswa 
mempertunjukkan kinerja, bahkan menjawab atau memilih jawaban dari 
sederetan kemungkinan jawaban yang sudah tersedia. Penilaian kinerja 
merupakan suatu bentuk penilaian yang mengutamakan proses (kinerja) 
siswa yang menunjukkan kemampuan dan keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan tugas (Rusijono & Bambang, 2008: 8). 


Penilaian kinerja cocok digunakan untuk menilai ketercapaian 
kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu 
seperti: praktik di laboratorium, praktik sholat, praktik olahraga, bermain 
peran, memainkan alat musik, bernyanyi, membaca puisi/deklamasi 
(Kemendikbud, Buku Panduan PLPG 2012). 


Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan daftar 
cek (check list), skala penilaian (rating scale). Daftar cek (check list) 
digunakan untuk mengetahui muncul atau tidaknya unsur-unsur tertentu 
dari indikator atau subindikator yang muncul dalam sebuah peristiwa atau 
tindakan. 


Penilaian kinerja sangat berkaitan dengan teori belajar sebagai 
landasan psikologisnya. Teori belajar felsibilitas kognitif dari R. Spiro 
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menegaskan belajar pada dasarnya sesuatu yang kompleks dan tidak 
terstruktur. Proses belajar berarti tak pernah berakhir, selalu ada proses 
adaptasi dan selalu berubah. Oleh karenanya, penilaian dibutuhkan untuk 
menyertai seluruh kegiatan belajar dan pembelajaran. (Mansyur, dkk, 
2015: 217-218) 


Dalam penilaian kinerja digunakan asumsi-asumsi sebagai berikut 
(Mansyur, dkk, 2015: 220). 


a. Pengetahuan itu dikonstruksi. Oleh karena itu, partisipasi aktif 
pembelajar dalam belajar adalah kunci dari penilaian kinerja. 


b. Tugas adalah bermanfaat. Tugas yang ideal itu terkait dengan 
pengajaran, mengaktifkan keterlibatan pembelajar dalam aktivitas belajar 
yang bermanfaat. 


c. Penilaian yang baik meningkatkan pengajaran. Semua tujuan 
penilaian adalah menyediakan informasi yang sahih untuk pengambilan 
keputusan. 


d. Kesepakatan kriteria mendorong belajar. Pembelajar akan aktif 
terlibat dalam belajarnya: jika mereka harus tampil terbaik: ketika mereka 
tahu bahwa tujuan mereka bekerja untuk masa depan, ketika mereka 
memiliki peluang untuk menguji model belajar yang terbaik: dan ketika 
mereka mengerti bahwa bagaimana kinerjanya akan dibandingkan dengan 
kriteria. 


2. Penilaian Proyek 


Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian 
terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik menurut 
periode waktu tertentu. Kunandar (2012: 279) mengemukakan bahwa 
“penilaian terhadap suatu tugas meliputi pengumpulan, pengorganisasian, 
pengevaluasian, dan penyajian data”. Tugas tersebut dapat berupa 
investigasi yang dilakukan oleh peserta didik, mulai dari perencanaan, 
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, analisis, dan penyajian 
data. Dengan demikian, penilaian proyek bersentuhan dengan aspek 
pemahaman, mengaplikasikan, penyelidikan. 


Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, 
sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, guru perlu menetapkan hal-hal atau 
tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan desain, pengumpulan data, 
analisis data, dan penyiapkan laporan tertulis. Pelaksanaan penilaian dapat 
menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek ataupun skala 
penilaian. 


17 


18 


ASESMEN PEMBELAJARAN 


Tabel 2. Contoh format penskoran tugas proyek 


Lakukan penelitian sederhana terhadap pengaruh keteladanan orangtua 
terhadap karakter anak SD 


Kriteria dan Skor 


PERSIAPAN 
Jika memuat Jika memuat Jika memuat 
tujuan, topik, tujuan, topik, tujuan, topik, 
alasan, tempat alasan, tempat alasan, tempat 
penelitian, penelitian, penelitian, 
responden, daftar | responden, responden, 
pertanyaan daftar daftar 
dengan lengkap pertanyaan pertanyaan tidak 

kurang lengkap | lengkap 


PENGUMPULAN 


DATA Jika daftar Jika daftar Jika pertanyaan 
pertanyaan dapat | pertanyaan tidak terlaksana 
dilaksanakan dapat semua dan data 
semua dan data dilaksanakan tidak tercatat 
tercatat dengan semua, tetapi dengan rapi 
rapi dan lengkap | data tidak 

tercatat dengan 
rapi dan lengkap 


PENGOLAHAN 


DATA Jika pembahasan | Jika pembahasan | Jika sekadar 
data sesuai tujuan | data kurang melaporkan hasil 
penelitian menggambarkan | penelitian tanpa 

tujuan membahas data 
penelitian 


PELAPORAN 


TERTULIS Jika sistematika Jika sistematika | Jika penulisan 
penulisan penulisan kurang 
benar, memuat benar, memuat | sistematis, 
saran, bahasa saran, namun bahasa kurang 
komunikatif bahasa kurang komunikatif, 
komunikatif kurang memuat 
saran 
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3. Penilaian Portofolio 


Perubahan kebijakan yang membawa perubahan kurikulum 
berdampak juga pada perubahan penilaian. Salah satu bentuk penilaian 
autentik yaitu penilaian portofolio yang merupakan asesmen yang 
didasarkan pada kumpulan hasil belajar siswa dari waktu ke waktu. 
Asesmen ini merupakan koleksi hasil kerja siswa, hasil asesmen, dan data 
lain yang menyajikan prestasi peserta didik. 


Penilaian portofolio adalah penilaian berupa kumpulan koleksi hasil 
kerja siswa yang disimpan dalam satu file atau box. Kumpulan koleksi 
tersebut merupakan hasil penilaian yang dilakukan dalam satu periode 
tertentu. Jadi dalam penilaian portofolio tidak hanya hasil yang dinilai 
tetapi juga proses. Di samping itu juga penilaian portofolio dapat menilai 
kemajuan belajar. 


Di madrasah baik pada kelas rendah maupun kelas tinggi, penilaian 
portofolio dapat diterapkan. Dalam prosesnya peserta didik dilibatkan 
untuk merumuskan tujuan, diskusi antara guru dan peserta didik, dan 
antara peserta didik satu dengan yang lainnya dalam setiap pertemuan. 
Pertemuan ini membicarakan kesulitan apa yang dihadapi peserta 
didik dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Peserta didik senantiasa 
memperbaiki kekurangan dari tugas-tugas yang dikerjakannya. Dengan 
demikian, dalam penilaian portofolio melibatkan penilaian diri peserta 
didik sendiri. Dalam penilaiannya disesuaikan dengan ruang lingkup materi 
dan perkembangan berpikir peserta didik (Nana Djumhana, 2009: 228) 


Collins dalam Mansyur (2015) menjelaskan bahwa portofolio sebagai 
wadah yang berisi sejumlah bukti yang dikumpulkan untuk tujuan tertentu, 
yang mengumpulkan bukti tersebut bisa saja perorangan atau organisasi. 
Dalam dunia pendidikan misalnya, portofolio bisa saja dimiliki oleh siswa, 
guru, sekolah, maupun institusi yang lebih tinggi, yang mencerminkan 
bukti terbaik mereka dalam melakukan proses belajar mengajar. 


Sistem penilaian saat ini berorientasi pada penilaian secara 
komprehensif yang sifatnya lebih menyeluruh dan mempertimbangkan 
segala aspek dari setiap peserta didik, dilakukan secara berkala dan 
berkesinambungan. Portofolio dianggap sebagai suatu bentuk inovasi dan 
juga model penilaian dilandasi oleh pemikiran sebagai berikut. 


a. Membelajarkan kembali (re-edukasi) 


Menilai bukan berarti memberikan vonis dengan harga mati kepada 
peserta didik, lulus atau gagal. Menilai adalah mencari informasi tentang 
pengalaman belajar peserta didik dan digunakan untuk umpan balik (feed 
back) dengan tujuan membelajarkan mereka kembali. 


b. Merefleksi pengalaman belajar 
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Teknik penilaian portofolio di dalam kelas memerlukan langkah- 
langkah sebagai berikut. 


1) Jelaskan kepada peserta didik bahwa penggunaan portofolio, tidak hanya 
merupakan kumpulan hasil kerja peserta didik yang digunakan guru untuk 
penilaian, tetapi digunakan juga oleh peserta didik sendiri. Dengan melihat 
portofolio peserta didik dapat mengetahui kemampuan, keterampilan, dan 
minatnya 


2) Tentukan bersama peserta didik sampel-sampel portofolio apa saja yang 
akan dibuat. Portofolio antara peserta didik yang satu dan orang lain bisa 
sama bisa berbeda. 


3) Kumpulkan dan simpanlah karya-karya peserta didik dalam satu map 
atau folder di rumah atau loker masing-masing di sekolah. 


4) Berilah tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi perkembangan 
peserta didik sehingga dapat terlihat perbedaan kualitas dari waktu ke 
waktu. 


5) Tentukan kriteria penilaian sampel portofolio dan bobotnya dengan para 
peserta didik. Diskusikan cara penilaian kualitas karya para peserta didik. 


6) Minta peserta didik menilai karyanya secara berkesinambungan. 
Guru dapat membimbing peserta didik, bagaimana cara menilai dengan 
memberi keterangan tentang kelebihan dan kekurangan karya tersebut, 
serta bagaimana cara rnemperbaikinya. Hal ini dapat dilakukan pada saat 
membahas portofolio. 


7) Setelah suatu karya dinilai dan nilainya belum memuaskan, maka peserta 
didik diberi kesempatan untuk memperbaiki. Namun, antara peserta didik 
dan guru perlu dibuat “kontrak” atau perjanjian mengenai jangka waktu 
perbaikan, misalnya 2 minggu karya yang telah diperbaiki harus diserahkan 
kepada guru. 


Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penilaian portofolio 
(Mansyur, dkk, 2015: 246): 


a. Karya yang dikumpulkan adalah benar-benar karya yang 
bersangkutan 


b. Menentukan contoh pekerjaan mana yang harus dikumpulkan 
Cc. Mengumpulkan dan menyimpan sampel karya 

d. Menentukan kriteria untuk menilai portofolio 

e. Meminta peserta didik untuk menilai peserta didik yang dinilai 
f. Dapat melibatkan orangtua dalam menilai portofolio. 


Portofolio bukan sekadar kumpulan tugas siswa, oleh karena setiap 
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bukti yang dikumpulkan dalam protofolio merupakan hasil seleksi yang 
dianggap sebagai karya terbaik dan berarti bagi siswa. Untuk itu manfaat 
yang dapat diperoleh apabila menggunakan portofolio sebagai salah satu 
penilaian adalah sebagai berikut (Mansyur, 2015: 249): 


a. Menggambarkan kemajuan siswa selama kurun waktu tertentu 
b. Mengetahui bagian-bagian yang perlu diperbaiki 

C. Membangkitkan kepercayaan diri dan motivasi untuk belajar 
d. Mendorong tanggung jawab siswa untuk belajar. 


Sistempenilaiansaatini berorientasi padapenilaianyangkomprehensif 
yang sifatnya lebih menyeluruh dan mempertimbangkan segala aspek dari 
setiap siswa, dilakukan secara berkala dan berkesinambungan. Adapun 
dokumen-dokumen siswa yang biasa terdapat bundel portofolio, yaitu: 


a. Hasil ulangan harian dan ulangan umum 
b. Tugas-tugas terstruktur 
c. Catatan perilaku harian (catatan anekdot) 


d. Laporan kegiatan siswa di luar sekolah yang menunjang kegiatan 
belajar. 


Penilaian berbasis portofolio adalah suatu usaha untuk memperoleh 
berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan dan menyeluruh 
tentang sikap, proses dan hasil pertumbuhan serta perkembangan wawasan 
pengetahuan dan keterampilan siswa yang bersumberkan catatan dan 
dokumentasi pengalaman belajar (Nana Djumhana, 2009: 228). 


Model penilaian berbasis portofolio (Nana Djumhana, 2009:229) 
merujuk pada prinsip dasar penilaian. Prinsip penilaian dimaksud adalah 
penilaian hasil dan proses, penilaian berkala dan seimbang, penilaian yang 
adil dan penilaian berimplikasi sosial. 


a. Prinsip penilaian proses dan hasil 


Jika ingin berhasil dalam ujian maka jangan dibiasakan SKS (Sistem 
Kebut Semalam). Pernyataan itu sesungguhnya mengandung arti bahwa 
hasil itu tergantung pada proses. Jika prosesnya baik maka hasilnya pun 
akan baik. Penilaian proses dapat diambil dari: (1) catatan perilaku harian, 
(2) keseriusan dalam mengikuti pelajaran, (3) tugas tugas terstruktur, (4) 
aktivitas siswa di luar sekolah. 


b. Prinsip penilaian berkala dan seimbang 


Tujuan penilaian ini dilakukan secara berkala adalah untuk 
memudahkan dan mengorganisasikan hasilnya, sedangkan tujuan 
penilaian secara sinambung adalah untuk memantau pertumbuhan dan 
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perkembangan pengalaman belajar siswa. 
Cc. Prinsip penilaian adil 


Dalam penilaian portofolio, semua indikator penilaian, baik hasil 
penilaian proses maupun penilaian hasil diperhitungkan dan diberikan 
bobot, sehingga hasilnya menggambarkan prosesnya 


d. Prinsip penilaian implikasi sosial 


Belajar yang dilakukan siswa hendaknya melahirkan implikasi 
sosial, yakni pengaruh hasil dan proses belajar bagi kehidupan orang lain. 
Misalnya, siswa yang telah belajar PAI, implikasi sosialnya adalah mencintai 
sesama, cinta lingkungan dan saling menolong dalam kebaikan. 


Belajar tidak sekadar mendapatkan nilai yang baik atau lulus ujian 
saja, tetapi harus berimplikasi pada sikap dan keterampilan diri. Oleh 
karena itu, penilaian portofolio tidak terbatas pada penilaian kognitif saja, 
tetapi juga afektif dan psikomotorik. 


e. Refleksi bersama 


Penilaian portofolio memberikan kesempatan untuk melakukan 
refleksi bersama-sama, dimana peserta didik dapat merefleksikan proses 
berpikir mereka sendiri tentang kemampuan dan pemahaman sendiri, 
pemecahan masalah atau pengambilan keputusan, dan mengamati 
pemahaman mereka tentang kompetensi dasar atau indikator yang telah 
mereka peroleh. Dengan demikian, penilaian portofolio menunjukkan hasil 
siswa yang dirumuskan dan diidentifikasi dalam kompetensi dasar dan 
indikator yang diharapkan dipelajari oleh siswa. 


f. Kerahasiaan bersama 


Hasil pekerjaan siswa sebaiknya tidak diperlihatkan kepada siswa 
lainnya apalagi pekerjaan tersebut masih banyak mengandung kelemahan. 
Tujuannya adalah agar siswa yang memiliki kelemahan tidak merasa 
dipermalukan. Penjagaan kerahasiaan ini akan memotivasi siswa untuk 
memperoleh hasil karya terbaik mereka. Sebaliknya bagi siswa yang sudah 
berhasil dengan baik tidak menjadi sombong. 


g. Penciptaan budaya mengajari 


Antara penilaian dengan proses pembelajaran tidak terpisahkan. 
Penilaian portofolio hanya dapat dilakukan jika pendekatan dan metode 
semuanya berbasis portofolio, sebab penilaian portofolio akan efektif bila 
pembelajarannya menuntut siswa untuk unjuk kemampuan yang nyata 
dan menggambarkan pengembangan aspek pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan pada ranah yang cukup tinggi. 
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4. Penilaian Tertulis 


Penilaian tertulis sangat lazim digunakan, dengan menjawab soal- 
soal tertulis peserta didik dituntut untuk mampu mengingat, memahami, 
mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi 
dan sebagainya atas materi yang sudah diajarkan. 


Penilaian tertulis dilakukan dengan tes tertulis. Tes tertulis merupakan 
tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam 
bentuk tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak selalu dalam 
bentuk menulis jawaban, tetapi dapat juga dalam bentuk lain seperti 
memberi tanda, mewarnai, menggambar dan sebagainya. 


Ada dua bentuk soal tes tertulis yaitu: 
a. Soal dengan memilih jawaban 
1) Pilihan ganda 
2) Dua pilihan (benar-salah, ya-tidak) 
3) menjodohkan 
b. Soal dengan mensuplai jawaban 
1) Isian atau melengkapi 
2) Jawaban singkat atau pendek 
3) Soal uraian. 


Dari berbagai alat penilaian tertulis, tes memilih jawaban benar-salah, 
isian singkat dan menjodohkan merupakan alat yang hanya mengukur 
kemampuan berpikir rendah, yaitu kemampuan mengingat (pengetahuan). 
Tes pilihan ganda dapat digunakan untuk menilai kemampuan mengingat 
dan memahami. Pilihan ganda mempunyai kelemahan, peserta didik tidak 
mengembangkan sendiri jawabannya, tetapi cenderung hanya memilih 
jawaban yang benar dan jika peserta didik tidak mengetahui jawaban 
yang benar, maka peserta didik akan menerka. Hal ini menimbulkan 
kecenderungan peserta didik tidak belajar untuk memahami pelajaran 
melainkan menghafal soal dan jawabannya. Pemakaian alat penilaian 
ini kurang dianjurkan dalam penilaian kelas karena menggambarkan 
kemampuan peserta didik yang sesungguhnya. 


Tes tertulis bentuk uraian adalah alat penilaian yang menuntut peserta 
didik untuk mengingat, memahami dan mengorganisasikan gagasannya 
atau hal-hal yang sudah dipelajari, dengan cara mengemukakan atau 
mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis dengan 
menggunakan kata-katanya sendiri. Alat ini dapat menilai berbagai 
jenis kemampuan, misalnya mengemukakan pendapat, berpikir logis 
dan menyimpulkan. Kelemahan alat ini antara lain cakupan materi yang 
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ditanyakan terbatas. 


Dalam menyusun instrumen penilaian tertulis perlu dipertimbangkan 
hal-hal berikut: 


a. Materi, misalnya kesesuaian soal dengan indikator pada kurikulum 


b. Konstruksi, misalnya rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan 
tegas 


c. Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat 
yang menimbulkan penafsiran ganda 


5. Penilaian Sikap 


Kunandar (2013: 105) membagi lima jenjang proses berpikir ranah 
sikap, yaitu menerima atau memerhatikan, merespon atau menanggapi, 
menilai atau menghargai, mengorganisasi atau mengelola, dan berkarakter. 


Objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran adalah: 
a. Sikap terhadap mata pelajaran 

b. Sikap terhadap guru/pengajar 

c. Sikap terhadap proses pembelajaran. 


Cara atau teknik yang dilakukan, yaitu teknik observasi perilaku, 
pertanyaan langsung, dan laporan pribadi. 


Beberapa ahli memiliki perbedaan dalam mendefinisikan sikap. 
Pandangan pertama menyebutkan bahwa sikap sebagai suatu bentuk 
evaluasi atau reaksi perasaan. Tokoh yang berpandangan seperti ini 
antara lain Thurstone (1928), Rensis Likert (1932) dan Charles Osgood. 
Sementara itu aliran yang kedua diwakili oleh Chave, Bogardus dkk 
menyatakan bahwa sikap sebagai kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu 
objek dengan cara-cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu 
stimulus yang menghendaki adanya respons. Pandangan terakhir menurut 
Fishbein & Ajzen (1980) dkk, menyatakan bahwa sikap merupakan 
konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling 
berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berprilaku terhadap suatu 
objek (Mansyur, dkk, 2015: 286-287). 


Sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, misalnya PAI, harus lebih 
positif setelah peserta didik mengikuti pembelajaran. Jadi, sikap peserta 
didik setelah mengikuti pelajaran harus lebih positif dibanding sebelum 
mengikuti pelajaran. Perubahan ini merupakan salah satu indikator 
keberhasilan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Untuk itu, 
guru harus membuat rencana pembelajaran termasuk pengalaman belajar 
peserta didik terhadap mata pelajaran menjadi lebih positif. Misalkan kita 
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ingin mengetahui 6 indikator sikap, yaitu kehadiran tepat waktu, bertanya, 
sopan, percaya diri, kerja sama, dan fokus pada pembelajaran. Maka contoh 
lembar pengamatan sikap peserta didik selama proses pembelajaran 
adalah sebagai berikut. 


Tabel 3. 
Lembar Pengamatan Sikap Peserta Didik Selama Pembelajaran 
Mata Pembelajaran : Kelas: 
Kompetensi Dasar : 


Pertemuan ke 


Keterbukaan 
Ketekunan 
Tenggang rasa 
kedisiplinan 
Kerjasama 
Kejujuran 
Kepedulian 


D 
v 
2 

Ka 
keYo) 
c 
- 
w 
keYo) 
Sc 
v 

- 


Keterangan: 
Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang 1 sampai dengan 5 


1 - sangat kurang 2 - kurang 3 - cukup 4 - baik 5 - sangat baik 
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Tabel 4. 


Contoh lembar observasi sikap siswa dalam diskusi kelompok 


Aspek yang dinilai 
1 | Kepatuhan terhadap aturan dalam 
diskusi 
Memberikan ide, usulan dan saran 
dalam kelompok 


Mengikuti diskusi dengan semangat 
atau antusias 


Menyimak atau memperhatikan 
ketika teman lain sedang 
menyampaikan presentasi atau 
pendapat 


5 | Menghargai pendapat atau usul 
yang disampaikan teman lain atau 
kelompok lain 


Tanggung jawab dalam kelompok 
Kerjasama dalam kelompok 


Kesantunan dalam menyampaikan 
pendapat 

Cara menyanggah atau menanggapi 
pendapat teman lain 


0 | Penerimaan terhadap hasil diskusi 


ba! 


— 
- 
5 
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Contoh lain format penilaian sikap untuk siswa adalah sebagai berikut. 


Tabel 5. Format Penilaian sikap siswa 


No | Nama 3 Tanggung Peduli Responsif Santun 


Keterangan: 


BT: Belum Tampak, MT: Mulai Tampak, MB: Mulai Berkembang, 
M: Membudaya 


6. Penilaian diri 


Penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif terhadap 
perkembangan kepribadian seseorang. Keuntungan penggunaan 
penilaian diri di kelas antara lain: 


a. dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena mereka 
diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri: 


b. peserta didik menyadari kekuatan darri kelemahan dirinya, karena 
ketika mereka melakukan penilaian, harus melakukan introspeksi 
terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya: 


Cc. dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk 
berbuat jujur, karena mereka dituntut untuk jujur dan objektif dalam 
melakukan penilaian. 


Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan 
objektif. Oleh karena itu, penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu 
dilakukan melalui langkahlangkah sebagai berikut. 


a. Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai. 
b. Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan. 


c. Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran, 
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daftar tanda cek, atau skala penilaian. 
d. Merminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri. 


e. Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak, untuk mendorong 
peserta didik supaya senantiasa melakukan penilaian diri secara 
cermat dan objektif. 


f. Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik berdasarkan hasil 
kajian terhadap sampel hasil penilaian yang diambil secara acak. 


Penilaian diri adalah suatu metode penilaian yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengambil tanggungjawab terhadap 
belajar mereka sendiri. Siswa diberikan kesempatan untuk menilai 
pekerjaan dan kemampuan mereka sesuai dengan pengalam yang 
merekarasakan. Siswa juga diarahkan untuk merefleksikan pengetahuan 
yang telah mereka pelajari dan mengidentifikasi kebutuhan (Mansyur 
dkk, 2015: 147) 


Tabel 6. Contoh Format Kartu Laporan Hasil Penilaian Diri Siswa 
Nama : Mata Pelajaran: Pokok Bahasan: 


Tanggal 


Indikator Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan 


1 2 3 4 5 
PPA 


Pencapaian 


Petunjuk pengisian : pilihlah angka 1,2, 3 sesuai dengan keadaan dan 
pengalaman Anda yaitu: 


1 : semua materi yang ditanyakan belum dipahami 
2 : sebagian materi yang ditanyakan sudah dipahami 


3 : semua materi yang ditanyakan sudah dipahami. 


28 


ASESMEN PEMBELAJARAN | 


Tabel 7. Contoh Format Kartu Laporan Hasil Penilaian Diri Siswa 


Skor rata-rata pertemuan 
Nanga doo 


Contoh lain format penilaian diri peserta didik adalah sebagai berikut. 


Tabel 8. Contoh Format Penilaian Diri Peserta Didik 
Nama sekolah 
Mata Pelajaran 
Nama 


Kelas : 


P : Alternatif 
ernyataan 


Saya berusaha meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
kepada Tuhan YME agar mendapat ridhoNya dalam 
belajar 


Saya berusaha belajar dengan sungguh sungguh 
Saya optimis bisa meraih prestasi 
Saya bekerja keras untuk meraih cita-cita 


Saya berperan aktif dalam kegiatan sosial di sekolah dan 
masyarakat 

Saya suka membahas masalah sastra dan perkembangan 
bahasa 


Saya berusaha mematuhi segala peraturan yang berlaku 
Saya berusaha membela kebenaran dan keadilan 


Saya rela berkorban demi kepentingan masyarakat, 
bangsa dan negara 
Saya berusaha menjadi warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab 
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Rentangan nilai yang digunakan antara 1 dan 2. Jika jawaban YA 
maka diberi skor 2 dan jika jawaban TIDAK maka diberi skor 1. Kriteria 
penilaiannya jika rentang nilai antara 0-5 dikategorikan tidak positif, 6-10 
kurang positif, 11-15 positif dan 16-20 sangat positif. 


Sementara itu contoh format penilaian dari kompetensi sikap sosial 
dapat dilihat melalui tabel di bawah ini. 


Tabel 9. Format Penilaian Diri Kompetensi Sikap Sosial 


Dilakukan 
Pernyataan 


Saya pamit pada orangtua sebelum berangkat ke sekolah 


Saya patuh kalau disuruh orangtua membersihkan 
tempat tidur 


Saya mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru 


Saya berbicara dengan orangtua menggunakan bahasa 
yang sopan 


Saya tidak pernah bertengkar dengan adik/kakak 
Saya belajar di rumah dengan adik/kakak dengan tertib 


Saya berbicara dengan guru menggunakan bahasa yang 
sopan 


Saya bermain dengan adik/kakak dengan rukun 


Kalau ada masalah dengan adik/kakak diselesaikan 
dengan baik 


Saya belajar di rumah menunggu disuruh orangtua 
Saya mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) di sekolah 


Keterangan: 


a. Bila menjawab YA pada pernyataan positif maka skornya 1 dan menjawab 
TIDAK skornya 0 


b. Bila menjawab YA pada pernyataan negatif maka skornya 0 dan menjawab 
TIDAK skornya 1 


7. Penilaian Produk 


Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik. 
Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk. Cara 
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analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan 
terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses 
pengembangan Kunandar (2013 : 299). Contoh penilaian produk salah 
satunya penilaian produk pembuatan majalah dinding. 


Tabel 10. Contoh Penilaian Produk Pembuatan Majalah Dinding 
Mata Pelajaran 
Nama Proyek 
Alokasi Waktu 
Nama Peserta Didik 


Kelas/Semester : 
(No | Tahapan — | Storti-s) | 
Perencanaan | merencanakan 


Tahap proses | Persiapan alat dan bahan 
Pembuatan | Teknik Pengolahan 


dan Kebersihan) 
Tahap hasil 
Pn 
se“ —— 


B. Asesmen Berbasis Kelas 

Asesmen atau penilaian berbasik kelas (PBK) merupakan suatu 
penilaian berdasarkan pada suatu proses pengumpulan, pelaporan dan 
penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa yang diperoleh melalui 
pengukuran dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan 
berkelanjutan, bukti otentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas 
publik. PBK mengidentifikasi pencapaian kompetensi dan hasil belajar 
yang dikemukakan melalui pertanyaan yang jelas tentang standar yang 
harus dan telah dicapai disertai dengan peta kemajuan belajar siswa. PBK 
merupakan sebagian dari evaluasi dan komponen Kurikulum Berbasis 
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Kompetensi. Penilaian ini dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian tersebut dinamakan Penilaian 
Berbasis Kompetensi (PBK). PBK dilakukan dengan mengumpulkan hasil 
kerja siswa (portofolio), hasil karya (produk), penugasan (proyek), kinerja 
(performansi), dan tes tertulis (paper and pencil). Guru menilai kompetensi 
dan hasil belajar siswa berdasarkan level pencapaian prestasi siswa. (Dedi 
Koswara, 2004). 


Abdul Majid mengatakan bahwa “Penilaian Berbasis Kelas adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh dan mengefektifkan 
informasi tentang hasil belajar siswa pada tingkat kelas selama dan setelah 
kegiatan belajar mengajar. (Abdul Majid, 2007: 190) 


Penilaian Berbasis Kelas dalam Wina Sanjaya (2006) merupakan 
bagian integral dalam proses pembelajaran yang dilakukan sebagai proses 
pengumpulan data, pemanfaatan informasi yang menyeluruh tentang hasil 
belajar yang diperoleh siswa untuk menetapkan tingkat pencapaian dan 
penguasaan kompetensi seperti yang ditentukan dalam kurikulum dan 
sebagai umpan balik perbaikan proses pembelajaran. Sementara itu Darwin 
Syah (2007) menyebutkan bahwa Penilaian Berbasis Kelas adalah suatu 
proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi tentang hasil 
belajar siswa dengan menerapkan prinsipprinsip penilaian, pelaksanaan 
berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan konsister”. 


Berdasarkan semua pengertian Penilaian Berbasis Kelas (PBK) 
di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum PBK adalah suatu 
pengumpulan, pelaporan dan penggunaan informasi tentang proses dan 
hasil belajar peserta didik. Dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, 
pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat dan konsisten, 
serta mengidentifikasi pencapaian kompetensi yang telah ditentukan pada 
kurikulum yang ditetapkan 


Adapun tujuan yang utama dari Penilaian Berbasis Kelas (PBK), yaitu 
(Depdiknas, 2002): 

1. Memberikan penghargaan terhadap pencapaian siswa dalam belajar 

Penilaian ini digunakan untuk menentukan apakah siswa dapat 
mengikuti tingkat atau kelas berikutnya, penilaian jenis ini seringkali 


disebut penilaian sumatif, yang memberikan gambaran menyeluruh 
tentang apa yang telah dicapai siswa. 
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2. Memperbaiki program kegiatan belajar mengajar dan belajar siswa 


Penilaian untuk tujuan ini, digunakan untuk melihat apakah siswa 
sudah mengetahui, dan memahami dan terampil pada suatu pembiasaan 
pelajaran. Penilaian ini sering disebut penilaian formatif, yang bermanfaat 
untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan belajar mengajar. 


Hasil PBK itu bermanfaat untuk (1) umpan balik bagi siswa dalam 
mengetahui kemampuan dan kekurangannya sehingga menimbulkan 
motivasi untuk memperbaiki hasil belajarnya, (2) memantau kemajuan 
dan mendiagnosis kemampuan belajar siswa sehingga memungkinkan 
dilakukannya pengayaan dan remedasi untuk memenuhi kebutuhan siswa 
sesuai dengan kemajuan dan kemampuannya, (3) memberikan masukan 
kepada guru untuk memperbaiki program (silabus) pembelajaran di kelas, 
(4) memungkinkan siswa mencapai kompetensi yang ditentukan walaupun 
dengan kecepatan belajar yang berbeda-beda. 


PBK mencakup dua kegiatan, yaitu (1) pengumpulan informasi tentang 
pencapaian hasil belajar siswa dan (2) pembuatan keputusan tentang hasil 
belajar siswa berdasarkan informasi tersebut. Pengumpulan informasi 
dapat dilakukan dalam suasana resmi maupun tidak resmi, di dalam kelas 
atau di luar kelas, menggunakan waktu khusus, misalnya untuk penilaian 
aspek sikap/nilai dengan tes atau nontes atau integrasi dalam seluruh 
kegiatan pembelajaran (di awal, tengah, dan akhir). 


Hasil penilaian kelas berguna: 


a. Sebagai umpan balik bagi siswa agar mengetahui kemampuan dan 
kekurangnnya sehingga termotivasi untuk meningkatkan dan memperbaiki 
hasil belajarnya 


b. Untuk memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar 
yang dialami siswa sehingga dapat dilakukan pengayaan dan remidiasi. 


c. Sebagai umpan balik bagi guru untuk memperbaiki metode, 
pendekatan, kegiatan dan sumber belajar yang digunakan 


d. Sebagai masukan bagi guru guna merancang kegiatan belajar 
sedemikian rupa sehingga para siswa dapat mencapai kompetensi dengan 
kecepatan belajar yang berbeda beda. 


e. Sebagai informasi kepada orangtua dan komite sekolah tentang 
efektivitas pendidikan sehingga partisipasi orangtua dan komite sekolah 
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dapat ditingkatkan. 


Fungsi penilaian berbasis kelas bagi peserta didik dan guru (Zainal 
Arifin, 2013: 183) adalah: 


a. Membantu siswa dalam mewujudkan dirinya dengan mengubah 
atau mengembangkan perilakunya ke arah yang lebih baik dan maju 


b. Membantu siswa mendapat kepuasan atas apa yang telah dikerjakan 


c. Membantu guru untuk menetapkan apakah metode mengajar yang 
diterapkan sudah memadai 


d. Membantu guru membuat pertimbangan dan keputusan 
administrasi. 


Dalam melakukan penilaian berbasis kelas terdapat beberapa hal yang 
sebaiknya dilakukan oleh guru (Sitiatava, 2013: 49-50), antara lain: 


a. Memandang penilaian dan kegiatan belajar mengajar secara terpadu 


b. Mengembangkan strategi yang mendorong dan memperkuat 
penilaian sebagai cerminan diri 


c. Melakukan berbagai strategi penilaian dalam program pengajaran 
untuk menyediakan berbagai jenis informasi tentang hasil belajar peserta 
didik. 

d. Mempertimbangkan berbagai kebutuhan khusus peserta didik 


e. Mengembangkan dan menyediakan sistem pencatatan yang 
bervariasi dalam pengamatan kegiatan belajar peserta didik 


f. Menggunakan cara dan alat penilaian yang bervariasi yaitu cara 
penilaian unjuk kerja, sikap, tertulis, proyek, produk, penggunaan portofolio 
dan penilaian diri 


g. Mendidik dan meningkatkan mutu proses pembelajaran seefektif 
mungkin.a. 


BAB III KEBIJAKAN PEMERINTAH TENTANG 
ASESMEN (Standar Penilaian di Indonesia) 


Penilaian (assessment) merupakan salah satu aspek penting dalam 
pembelajaran. Penilaian juga seringkali digunakan sebagai cara untuk 
mengetahui adanya indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, merupakan hal yang wajar apabila penilaian juga tak luput 
dari perhatian stakeholders pendidikan sebagai bagian dari reformasi 
kurikulum pendidikan. Jika dicermati, hubungan antara kurikulum dan 
penilaian (assessment) memang sangat erat dan tak dapat dipisahkan: 
kurikulum merupakan acuan materi yang dipelajari atau dikembangkan 
dalam pembelajaran, sedangkan assessment merupakan upaya atau proses 
untuk mengetahui hasil pembelajaran. Dalam kaitan ini, sudah barang tentu 
assessment harus sejalan dengan kurikulum yang dianut. 


Kebijakan berkaitan dengan kurikulum telah menjadi perhatian 
pemerintah dari waktu ke waktu. Sebagaimana tertuang dalam Pasal 36 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan (SNP). Di samping itu, kurikulum dikembangkan dengan prinsip 
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta 
didik. Dengan demikian, ada dua hal penting yang terkait dengan kurikulum, 
yaitu (1) Standar Nasional yang telah diatur dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah serta Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (2) Kurikulum yang 
dikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan dengan mengacu pada 
SI dan SKL yang dalam operasionalnya dinamakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yang dikembangkan atas respon ketidak-puasan terhadap 
kurikulum sebelumnya yang dianggap belum sepenuhnya mampu mencetak 
lulusan yang berkualitas karena lebih cenderung menekankan pada aspek 
kognitif dan belum banyak mengarah pada pengembangan dua aspek lainnya, 
yaitu afektif dan psikomotor. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dapat 
mulai dilaksanakan pada tahun ajaran 2006/2007 yang lebih menekankan 
pada kompetensi (competency-based curriculum) dengan mempertimbangkan 
lebih banyak pada aspek afektif dan psikomotor, di samping kognitif. Kurikulum 
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Tingkat Satuan Pendidikan telah mulai diterapkan secara bertahap di sekolah- 
sekolah di seluruh Indonesia sesuai dengan kesiapan sekolah masing-masing. 


Pergantian kepemimpinan dalam pemerintah terus berdampak pada 
perubahan di dunia pendidikan. Kurikum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang banyak digunakan mulai tahun 2006/2007 digantikan dengan kurikulum 
baru produk pemerintahan yang baru, yang dikenal dengan Kurikulum 2013. 
Melalui Permendikbud No. 66 Tahun 2013 pasal 2 menyatakan pencabutan 
aturan Standar Nasional Penilaian yang sebelumnya diatur melalui 
Permendiknas No. 20 Tahun 2007. Pada intinya perubahan yang terjadi 
baik dalam pemberlakuan kurikulum ataupun standar nasional penilaian, 
merupakan upaya pemerintah dalam mewujudkan pendidikan yang lebih baik 


A. Standar Penilaian dalam Standar Nasional Pendidikan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, tentang Standar Nasional 
Pendidikan merupakan Pelaksanaan dari Undang-Undang Nomor 20tentang 
Pendidikan Nasional. Ditetapkannya PP No. 19 tersebut, mengisyaratkan 
betapa pentingnya standar yang terkait dengan masalah pendidikan yang 
dapat dijadikan rujukan bagi siapapun yang berkepentingan terhadap 
masalah pendidikan di Negara Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah 
inijuga mengatur dan menentukan berbagai standar dalam pendidikan yang 
dapat dijadikan panduan ataupun pelaksanaan pendidikan di Indonesia. 
Standar Nasional Pendidikan disusun agar dapat dijadikan Kriteria Minimal 
tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam 
rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Adapun tujuan 
Standar Nasional Pendidikan adalah untuk menjamin mutu pendidikan 
nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam Pasal 1 ayat (17) 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Yungto Pasal 1 Ayat (1) PP No. 19 Tahun 2005 dinyatakan bahwa lingkup 
dari Standar Nasional Pendidikan meliputi 8 standar sebagai berikut. 


1. Standar isi: adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 
yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi 
bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang 
harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu. Standar isi memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban 
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belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalender pendidikan. 


2. Standar proses: adalah standar berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi 
lulusan. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan dan menantang. Untuk satuan 
pendidikan perlu melakukan perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan 
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya pembelajaran yang 
efektif dan efisien. 


3. Standar kompetensi lulusan: adalah kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar 
kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan, yang meliputi 
kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran. 


4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan: adalah kriteria 
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta 
pendidikan dalam jabatan. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik 
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehatjasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 


5.Standarsaranadanprasarana: adalah standarnasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, 
tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar 
lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 


6. Standar pengelolaan: adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, 
atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan. 


7. Standar pembiayaan: adalah standar yang mengatur komponen 
dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama 
satu tahun. Dijelaskan bahwa pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya 
investasi, biaya operasi, dan biaya personal. 


8. Standar penilaian pendidikan: adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen 
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penilaian hasil belajar peserta didik. 


Kedelapan Standar tersebut dibahas pada PP No. 19 Tahun 2005, dan 
seiring pergantian pemegang kekuasaan peraturan pemerintah itu telah 
digantikan dengan PP No 32 Tahun 2013. Berikut analisis perbedaan antara 
PP No.19 tahun 2005 dengan PP No. 32 Tahun 2013. 


Persamaan antara PP 19/2005 dan PP 32/2013 yaitu bahwa dari 
kedelapan standar Nasional pendidikan itu terdapat 4 standar yang tidak 
diubah yaitu: 


1. Standar tenaga pendidikan, 

2. Standar Pembiayaaan, 

3. Standar Pengelolaan, 

4. Standar Sarana dan Prasarana. 


Dan perbedaan antara PP 19/2005 dan PP 32/2013 terlihat pada 4 
Standar Nasional Pendidikan berikut: 


1. Standar Isi, 

2. Standar Proses, 

3. Standar Lulusan, dan 
4. Standar Penilaain. 


Standar Nasional Pendidikan digunakan sebagai acuan Pengembangan 
kurikulum untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional,” bunyi Pasal 2 
Ayat (la) PP tersebut. 


Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan Pengembangan 
Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian Pendidikan, Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar 
Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan. 


Standar Isi dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri,” bunyi Pasal 5 Ayat (4). 
Pada PP terdahulu tidak ada kata-kata BSNP. 


Menyangkut Materi Pendidikan sebagai bagian dari Standar Isi dalam 
Standar Nasional Pendidikan, PP ini menegaskan bahwa ruang lingkup 
materi dirumuskan berdasarkan kriteria: 1) Muatan wajib yang ditetapkan 
dalam ketentuan perundang-undangan: 2) Konsep keilmuan: dan 3) 
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Karakteristik satuan pendidikan dan program pendidikan. 


Sementara Tingkat Kompetensi dirumuskan berdasarkan kriteria: 1) 
Tingkat perkembangan Peserta Didik: 2) Kualifikasi Kompetensi Indonesia: 
dan 3) Pengusaan Kompetensi yang berjenjang. 


PP 32/2013 secara tegas menghapus Ketentuan Pasal 6 sampai dengan 
Pasal 18 pada PP No. 19 Tahun 2005 yang di antaranya berisi tentang: 


1. Pengelompokan mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah (misalnya agama, kewarganeraan, pendidikan jasmani, dsb): 


2. Pengaturan kurikulum untuk agama, ilmu pengetahuan dan 
tehnologi: 


3. Ketentuan mengenai beban belajar, 
4. Pelaksanaan pendidikan berbasis keunggulan lokal: dan 
5. Pengembangan kurikulum pada masing-masing satuan pendidikan. 


Bagian paling penting dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 
2013 terlihat dalamstandar penilaian hasil belajar. PP ini hanya menegaskan 
bahwa penilaian hasil belajar digunakan untuk: 1) Menilai pencapaian 
Kompetensi Peserta Didik: 2) Bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 
belajar: dan 3) Memperbaiki proses pembelajaran. “Ketentuan lebih lanjut 
mengenai penilaian hasil belajar oleh pendidikan diatur dengan Peraturan 
Menteri,” bunyi Pasal 64 Ayat (2e) PP No. 32/2013 ini. 


Menurut PP 32/2013 ini, Pemerintah menugaskan Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) untuk menyelanggarakan Ujian Nasional yang 
diikuti Peserta Didik pada setiap satuan pendidikan jalur formal pendidikan 
dasar dan menengah, danjalur nonformal kesetaraan. Ujian Nasional untuk 
satuan pendidikan jalur formal pendidikan dasar sebagaimana dimaksud, 
dikecualikan untuk SD/MI/SDLB atau bentuk lain yang sederajat,” bunyi 
Pasal 67 Ayat (la) PP No. 32/2013 ini. 


Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 ini bahkan secara 
tegas menghapus ketentuan Pasal 70 Ayat (1,2) PP No. 19/2005, yang 
didalamnya disebutkan mengenai materi Ujian Nasional tingkat SD dan 
sederajat, yang sebelumnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matemika, 
dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 


Menurut Pasal 72 Ayat (1) PP ini, Peserta Didik dinyatakan lulus 
dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan menengah setelah: 
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a) Menyelesaikan seluruh program Pembelajaran: b) Memperoleh nilai 
minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran: c) Lulus 
ujian sekolah/madrasah, dan d) Lulus Ujian Nasional. 


. Landasan Filosofis dan Yuridis Standar Penilaian 


Ketentuan dan pelaksanaan Standar Penilaian Pendidikan, menurut 
BSNP harus memiliki landasan yag kuat baik secara landasan filosofis 
maupun landasan Yuridis. Sebagaimana yang tertuang dalam naskah 
akademik Panduan Penilaian yang dikeluarkan oleh BSNP, uraian tentang 
dua landasan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 


1. Landasan Filosofis. 


Pendidikan adalah proses untuk mengembangkan potensi peserta 
didik. Hanya saja perlu dipahami bersama bahwa pada dasarnya tidaklah 
mudah untuk dapat mengakomodasikan kebutuhan setiap peserta 
didik secara tepat dalam proses pendidikan, namun harus pula menjadi 
pemahaman bahwa setiap peserta didik harus diperlakukan secara adil 
dalam proses pendidikan, termasuk di dalamnya proses penilaian. Untuk itu 
proses penilaian yang dilakukan harus memiliki asas keadilan, kesetaraan 
serta objektivitas yang tinggi. Pernyataan tersebut mengandung pengertian 
bahwa setiap siswa harus diperlakukan sama dan meminimalkan semua 
bentuk prosedur ataupun tindakan yang menguntungkan atau merugikan 
salah satu atau sekelompok siswa. Di samping itu, penilaian yang adil harus 
tidak membedakan latar belakang sosial ekonomi, budaya, bahasa dan 
gender. 


2. Landasan Yuridis. 


Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 57 Ayat (1), 
dinyatakan bahwa evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian 
mutu pendidikan secara nasional, sebagai akuntabilitas penyelenggara 
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Kemudian pada 
Ayat (2) dijelaskan bahwa evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, 
lembaga, dan program pendidikan pada jalur formal dan non formal untuk 
semua jenjang, satuan dan jenis pendidikan. Selanjutnya pada pasal 58 
ayat (1) dijelaskan bahwa evaluasi proses dan hasil belajar peserta didik 
dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan 
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan, sedang pada ayat 
(2) menjelaskan secara lebih jauh bahwa evaluasi peserta didik, satuan 
pendidikan dan program pendidikan dilakukan oleh lembaga mandiri 
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secara berkala, menyeluruh, transparan, dan sistemik untuk mencapai 
standar nasional pendidikan. 


Hal ini kemudian dikembangkan aturan pelaksanaannya dalam 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, Pasal 63 Ayat (1) dinyatakan 
bahwa penilaian pendidikan khususnya penilaian hasil belajar peserta 
didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: 


a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik: 
b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan 
c. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah. 


Adanya Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 yang menggantikan 
PP No. 19 Tahun 2005 memberi dampak pula terhadap perubahan standar 
penilaian. Menurut Pasal 72 Ayat (1) PP ini, Peserta Didik dinyatakan lulus 
dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan menengah setelah: 
a) Menyelesaikan seluruh program Pembelajaran: b) Memperoleh nilai 
minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran: c) Lulus 
ujian sekolah/madrasah, dan d) Lulus Ujian Nasional. Peraturan terbaru 
inilah yang dapat dijadikan landasan yuridis dalam standar penilaian. 


M1 
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BAB IV ASESMEN ASPEK PENGETAHUAN 


Howart Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan 
cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum. Sementara itu Gagne membagi lima kategori hasil 
belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi 
kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan 
nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 
instruksional, menggunakan hasil belajar dari Benjamin Bloom yang secara 
garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, 
dan ranah psikomotoris. (Nana Sudjana, 2017: 22). 


Untuk itu penilaian hasil belajar dilakukan pada ketiga ranah tersebut, 
yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif dalam terjemahan 
bebas diartikan sebagai aspek pengetahuan, sedangkan ranah afektif 
menunjukkan aspek sikap, dan psikomotorik disamakan dengan aspek 
keterampilan. Pada bab ini dibahas asesmen untuk aspek pengetahuan. 


A. Pengertian 

Aspek pengetahuan menurut Bloom adalah segala upaya menyangkut 
aktivitas otak. Aspek pengetahuan berhubungan dengan kemampuan 
berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. 
Dalam ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau jenjang proses 
berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling 
tinggi. Asesmen pada aspek pengetahuan mengupayakan penilaian yang 
menyeluruh untuk kesemua tingkatan atau level pengetahuan. 


Pada tingkat pengetahuan, peserta didik menjawab pertanyaan 
berdasarkan hafalan saja. Pada tingkat pemahaman peserta didik dituntut 
untuk menyatakan masalah dengan kata-katanya sendiri, memberi contoh 
suatu konsep atau prinsip. Pada tingkat aplikasi, peserta didik dituntut 
untuk menerapkan prinsip dan konsep dalam situasi yang baru. Pada 
tingkat analisis, peserta didik diminta untuk untuk menguraikan informasi 
ke dalam beberapa bagian, menemukan asumsi, membedakan fakta dan 
pendapat serta menemukan hubungan sebab-akibat. Pada tingkat sintesis, 
peserta didik dituntut untuk menghasilkan suatu cerita, komposisi, 
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hipotesis atau teorinya sendiri dan mensintesiskan pengetahuannya. 
Pada tingkat evaluasi, peserta didik mengevaluasi informasi seperti 
bukti, sejarah, editorial, teori-teori yang termasuk di dalamnya judgement 
terhadap hasil analisis untuk membuat kebijakan. 


Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir yang 
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, 
sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa 
untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapaide, gagasan, metode 
atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. 


. Tingkatan (level) Pengetahuan 


Aspek kognitif terdiri atas enam tingkatan dengan aspek belajar 
yang berbeda-beda. Keenam tingkat (level) pengetahuan tersebut sebagai 
berikut. 


1. Pengetahuan (knowledge) 


Pada tahap ini menuntut peserta didik untuk mampu mengingat 
(recall) berbagai informasi yang telah diterima sebelumnya, misalnya fakta, 
rumus, terminologi strategi problem solving dan sebagianya. 


2. Tingkat pemahaman (comprehension) 


Pada tahap ini kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan 
untuk menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan 
kata-kata sendiri. Pada tahap ini peserta didik diharapkan menerjemahkan 
atau menyebutkan kembali yang telah didengar dengan kata-kata sendiri. 


3. Tingkat penerapan (application) 


Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau 
menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, 
serta memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari- 
hari. 


4. Tingkat analisis (analysis) 


Analisis merupakan kemampuan mengidentifikasi, memisahkan, dan 
membedakan komponen-komponen atau elemen suatu fakta, konsep, 
pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan, dan memeriksa setiap 
komponen tersebut untuk melihat ada atau tidaknya kontradiksi. Dalam 
tingkat ini peserta didik diharapkan menunjukkan hubungan di antara 
berbagai gagasan dengan cara membandingkan gagasan tersebut dengan 
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standar, prinsip atau prosedur yang telah dipelajari. 
5. Tingkat sintesis (synthesis) 


Sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan 
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga 
terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 


6. Tingkat evaluasi (evaluation) 


Evaluasi merupakan level tertinggi yang mengharapkan peserta didik 
mampu membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu gagasan, 
metode, produk atau benda dengan menggunakan kriteria tertentu. (Nana 
Sudjana, 2017: 23-28) 


Teknik penilaian pengetahuan menggunakan tes tertulis, lisan, dan 
penugasan. 


1. Tes Tertulis 


Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya secara tertulis, antara 
lain berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. 
Instrumen tes tertulis dikembangkan dengan mengikuti langkah-langkah 
berikut: 


a. Melakukan analisis KD 
b. Menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan KD 


Cc. Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan mengacu pada kaidah-kaidah 
penulisan soal 


d. Menyusun pedoman penskoran. 
e. Melakukan penskoran berdasarkan pedoman penskoran. 
2. Tes Lisan 


Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan, perintah, kuis yang diberikan 
pendidik secara lisan dan peserta didik merespon pertanyaan tersebut 
secara lisan. Tes lisan bertujuan menumbuhkan sikap berani berpendapat, 
mengecek penguasaan pengetahuan untuk perbaikan pembelajaran, 
percaya diri, dan kemampuan berkomunikasi secara efektif. Langkah- 
langkah pelaksanaan tes lisan sebagai berikut. 


a. Melakukan analisis KD. 
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b. Menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan KD. 
c. Membuat pertanyaan atau perintah. 

d. Menyusun pedoman penilaian. 

e. Memberikan tindak lanjut hasil tes lisan. 
c. Penugasan. 


Penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta didik untuk 
mengukur pengetahuan dan memfasilitasi peserta didik memperoleh atau 
meningkatkan pengetahuan. Tugas dapat dikerjakan secara individu atau 
kelompok sesuai karakteristik tugas. Tugas tersebut dapat dilakukan di 
sekolah, di rumah, atau di luar sekolah. 


Pilihan Ganda, Benar-Salah, 
Menjodohkan 
Isian/Melengkapi, Uraian 


Na te Perintah, Kuis, dan Tanya- 
Penilaian jawab 
Pengetahuan 


Tugas yang dilakukan secara 
individu atau kelompok di 
sekolah, di luar sekolah, dan di 
rumah 


Penugasan 


Gambar 5. Skema penilaian pengetahuan 


Teknik Tes dan Non Tes (pembuatan cek list untuk observasi dan 
interview) 

Setiap individu berbeda-beda. Tidak ada dua individu yang sama 
persis, baik dari segi fisik ataupun psikisnya. Adanya perbedaan tersebut 
memberikan dampak pada berhasil atau tidaknya individu-individu 
tersebut dalam menjalankan tugas dan kewajibanya, termasuk tugas dan 
kewajibannya dalam belajar. Dengan demikian, hal ini akan berdampak 
pula pada perbedaan prestasi belajar. 


Untuk mengukur atau mendiagnosis keadaan individu diperlukan alat 
ukur yang lazim disebut tes. Dengan alat ukur berupa tes tersebut, maka 
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dapat diketahui adanya perbedaan antar individu. Adanya perbedaan 
psikis yang dapat membedakan satu individu dengan lainnya, berpengaruh 
pada keberagaman tes. 


1. Teknik Tes 


Secara harfiah, kata “tes” berasal dari bahasa Perancis kuno 
yaitu testum dengan arti: “piring untuk menyisihkan logam-logam 
mulia” (maksudnya dengan menggunakan alat berupa piring itu akan 
dapat diperoleh jenis-jenis logam mulia yang nilainya sangat tinggi). 
Dalam bahasa Inggris ditulis dengan test yang dalam bahasa Indonesia 
diterjemahkan dengan “tes”, ujian atau percobaan. Dalam bahasa Arab 
imtihan. (Anas Sudijono, 2016: 66) 


a. Fungsi Tes 


Fungsi tes dapat ditinjau dari berbagai aspek (Arikunto, 2009: 


152): 


1) Fungsi untuk kelas 


3 


rd 


a) Mengadakan diagnosis terhadap kesulitan belajar siswa 
b) Mengevaluasi celah antara bakat dengan pencapaian 
c) Menaikkan tingkat prestasi 


d) Mengelompokkan siswa dalam kelas pada waktu metode 
kelompok 


e) Merencanakan kegiatan atau proses belajar mengajar untuk 
siswa secara perseorangan 


f) Menentukan siswa mana yang memerlukan bimbingan khusus 
8) Menentukan tingkat pencapaian untuk setiap anak 
Fungsi untuk bimbingan 


a) Menentukan arah pembicaraan dengan orangtua tentang 
anak-anak mereka 


b) Membantu siswa dalam menentukan pilihan 
Cc) Membantu siswa mencapai tujuan pendidikan dan jurusan 


d) Memberi kesempatan kepada pembimbing, guru, dan orangtua 
dalam memahami kesulitan anak. 
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4) Fungsi untuk Administrasi 
a) Memberi petunjuk dalam mengelompokkan siswa 
b) Penempatan siswa baru 
c) Membantu siswa memiliki kelompok 
d) Menilai kurikulum 
e) Memperluas hubungan masyarakat (public relation) 


f) Menyediakan informasi untuk badan-badan lain di luar 
sekolah. 


Ditinjau dari semua fungsi tes dalam berbagai aspek dapat 
dirangkum fungsi tes secara umum adalah: 


1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik, mengukur tingkat 
perkembangan dan kemajuan peserta didik setelah menempuh 
proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu 


2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran. 


. Penggolongan tes 


Ditinjau dari segi fungsi tes sebagai alat pengukur perkembangan 
belajar peserta didik, tes dapat digolongkan sebagai berikut: 


1) Tes seleksi: tes ini biasa dilaksanakan dalam rangka penerimaan 
peserta didik baru 


2) Tes Awal, tes ini biasa disebut juga dengan pre test, yakni tes yang 
dilakukan di awal untuk mengetahui sejauh manakah materi atau 
bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh 
peserta didik. 


3) Tes akhir, sering dikenal dengan istilah post test. Tes ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua 
materi pelajaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai 
dengan baik oleh peserta didik. 


4) Tes diagnostic, yaitu tes yang dilaksanakan untuk menentukan 
secara tepat jenis kesukaran yang dihadapi oleh peserta didik 
dalam suatu mata pelajaran tertentu. 


5) Tes formatif, yaitu tes hasil belajar yang bertujuan untuk 
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mengetahui sudah sejauh manakah peserta didik “telah terbentuk” 
(sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan) setelah 
mereka mengikuti proses pembelajaran. 


6) Tes sumatif, yaitu tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah 
sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan. 


Penggolongan tes berdasarkan aspek psikis yang ingin diungkap 
adalah sebagai berikut: 


1) Tes intelegensi (intellegency test), yakni tes yang dilaksanakan 
dengan tujuan mengungkap atau mengetahui tingkat kecerdasan 
seseorang. 


2) Tes kemampuan (aptitude test), yaitu tes yang dilaksanakan 
dengan tujuan untuk mengungkap kemampuan dasar atau bakat 
khusus yang dimiliki seseorang 


3) Tes sikap (attitude test), yaitu salah satu jenis tes yang 
dipergunakan untuk menilai sikap sesorang 


4) Tes kepribadian (personality test), yaitu tes yang dilaksanakan 
dengan tujuan mengungkap ciri-ciri khas dari seseorang yang 
banyak sedikitnya bersifat lahiriah, seperti gaya bicara, cara 
berpakaian, nada suara, dan lain lain 


5) Tes hasil belajar atau biasanya dikenal dengan achievement 
test, yaitu tes yang biasa digunakan untuk mengungkap tingkat 
pencapaian atau prestasi belajar. 


Penggolongan lain didasarkan pada cara mengajukan 
pertanyaan dan cara memberikan jawabannya, tes dapat dibedakan 
menjadi dua golongan, yaitu: 


1) Tes tertulis (pencil and paper test), yakni jenis tes di mana tester 
dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau soalnya dilakukan 
secara tertulis dan testee memberikan jawabannya juga secara 
tertulis 


2) Tes lisan (nonpencil and paper test), yakni tes di mana tester 
di dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soalnya 
dilakukan secara lisan, dan testee memberikan jawabannya secara 
lisan pula. 
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Informasi yang diperoleh dari rangkaitan tes sahih dan handal 
dimana hasil tes dapat digunakan untuk memantau perkembangan 
mutu pendidikan. Hasil tes untuk tujuan ini harus baik, yaitu memiliki 
kesalahan pengukuran yang sekecil mungkin. Kesalahan pengukuran 
dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu kesalahan acak dan kesalahan 
sistemik (Mansyur, dkk, 2015: 30). 


Kesalahan acak disebabkan oleh kesalahan dalam menentukan 
sampel isi tes, variasi emosi seseorang termasuk variasi emosi 
pemeriksa lembar jawaban jika lembar jawaban peserta tes diperiksa 
secara manual. Adapun kesalahan sistemik merupakan kesalahan yang 
disebabkan karena soal terlalu mudah atau terlalu sulit. Ada pendidik 
yang cenderung membuat tes terlalu sulit atau kebalikannya terlalu 
mudah. 


. Teknik non Tes 


Penilaian dengan menggunakan teknik non tes dilakukan tanpa 
“menguji” peserta didik, melainkan dilakukan dengan melakukan 
pengamatan secara sitematik (observation), melakukan wawancara 
(interview), menyebarkan angket (guestionnaire), dan memeriksa atau 
meneliti dokumen-dokumen (documentary analysis) 


a. Observasi 


Secara umum Anas Sudijono mengartikan observasi sebagai 
cara menghimpun bahan-bahan keterangan (-data) yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
pengamatan. 


Asesmen hasil belajar yang dilakukan dengan observasi 
memiliki beberapa kelebihan, di antaranya: 


1) Data observasi itu diperoleh secara langsung di lapangan yakni 
dengan jalan melihat dan mengamati kegiatan atau ekspresi 
peserta didik dalam melakukan sesuatu, sehingga data yang 
didapatkan lebih objektif, 


2) Data hasil observasi dapat mencakup berbagai aspek kepribadian 
masing-masing individu peserta didik, dengan demikian maka di 
dalam pengolahannya tidak berat sebelah. 
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Sementara itu kekurangan dari penilaian melalui observasi 
adalah: 


1) Observasi sebagai salah satu alat penilaian hasil belajar tidak 
selalu dapat dilakukan dengan baik dan benar oleh para pengajar, 


2) Kepribadian (personality) daro observer atau evaluator juga 
seringkali masuk ke dalam penilaian yang dilakukan dengan cara 


observasi, 


rd 


3 


rd 


Data yang diungkap dari kegiatan observasi umumnya baru dapat 
mengungkap “kulit luar”nya saja. Karena itu observasi perlu 
didukung dengan cara-cara lainnya, misalnya dengan melakukan 
wawancara. 


Observasi menurut Suharsimi Arikunto (2009: 30-31) terbagi 
menjadi 3 macam: 


1) Observasi partisipan, yaitu observasi yang dilakukan dengan 
pengamat, tetapi pengamat ikut melakukan kegiatan yang sedang 
diamati, 


2) Observasi sistematik, yaitu observasi dimana faktor-faktor 
yang diamati sudah didaftar secara sistematis dan sudah diatur 
menurut kategorinya, 


3) Observasi eksperimental,observasi ini terjadi jika pengamat tidak 
berpartisipasi dalam kelompok. 


Tabel 11. Contoh lembar Observasi Dalam berdiskusi (Sunani, 
2014: 55) 


1 


Keaktifan dalam 
mengemukakan pendapat 
dengan tutur kata yang sopan 
Keaktifan bertanya dengan 
bahasa yang santun 

Keaktifan dalam menanggapi 
pendapat teman tanpa nyolot 
atau dengan tatacara yang baik 
Aktif dalam menyelesaikan 
tugas diskusi 
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Tabel 12. Rubrik Penilaian Sikap Dalam Berdiskusi 


(No | Kriteria | — Baik | Cukup | Kurang | 


Keaktifan 


2 Kemandirian 
dan 
manajemen 
waktu 
(attidude) 


Percaya diri 
Komunikasi 


Nilai Akhir — 


Skor Perolehan 


Sangat aktif/ 
partisipasif 
terhadap semua 
penugasan 
kelompok 
berdiskusi 


Sangat mandiri 
mengerjakan tugas 
bahkan selesai 
sebelum waktunya 
mengomunikasikan 
pendapat dengan 
baik 


Sangat percaya 
diri dalam 
mengemukakan 
hasil diskusi 
kelompok 
mampu mengo- 
munikasikan 
pendapat 
dengan baik 


x100 


skor maksimal 


Aktif/ 
partisipasif 
terhadap 
sebagian 
penugasan 
berkelompok 
dalam diskusi 


Masih perlu 
bimbingan 
dalam 
menyelesaikan 
tugas 


percaya 
diri dalam 
mengemukakan 
hasil diskusi 
kelompok 


Cukup mampu 
mengo- 
munikasikan 
pendapat 


Tidak aktif/ 
parsipasif 
dalam 
penugasan 
berkelompok 
dalam 
berdiskusi 


Tidak dapat 
menyelesaikan 
tugas dan 
masih perlu 
bimbingan 


Tidak percaya 
diri dalam 
mengemukakan 
pendapat 


Tidak mampu 
mengo- 
munikasikan 
pendapat 
dengan baik 
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Tabel 13. Contoh Lembar Penilaian Diri Peserta didik 


SeMEStEr Saint 


Petunjuk: Berilah tanda centang(V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai 
dengan keadaa nyang sebenarnya. 


memanen 

(1 (sayaselatuberdoasebelummelakukanaktvtas | ””| | 

|2 (|sayasholatlimawaktutepatwaku —— | | 

“ee | 
beragama lain berdoa sesuai agamanya 

(5 saya berani mengakui kesalahan saya ”—— IoT 

(5 (sayamenyelesaikantugastugastepatwaka”o|oo 


Saya berani menerima risiko atas tindakan yang 
saya lakukan 


Saya mengembalikan barang yang saya pinjam NN 


Saya meminta maaf jika saya melakukan 
kesalahan 

Saya melakukan praktikum sesuai dengan langkah 
yang ditetapkan 


Saya datang ke sekolah tepat waktu NN 


Keterangan: 


Pernyataan dapat diubah atau ditambah sesuai dengan butir-butir 
sikap yang dinilai.Format tabel di atas hanya sebagai contoh, satuan 
pendidikan dapat mengembangkan sesuai kebutuhan. 
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Tabel 14. Contoh Format Penilaian Antarteman 
Nama teman yang dinilai Maag Na 
Nama penilai Ne non 
Kelas Men Nana 
Semester | Jane in ai 


Petunjuk: Berilah tanda centang (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai 
dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 


Teman saya selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas NN 
Teman saya sholat lima waktu tepat waktu NN 


Teman saya tidak mengganggu teman saya yang beragama 
lain berdoa sesuai agamanya 

Teman saya tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ 
penilaian 


Teman saya tidak melakukan plagiat (mengambil/ 
menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan sumber) 
dalam mengerjakan setiap tugas 

Teman saya mengemukakan perasaan terhadap sesuatu 
apa adanya 


Teman saya melaporkan data atau informasi apa adanya NN 


b. Interview 


Secara umum yang dinamakan wawancara menurut pendapat 
Anas Sudijono (2017: 82 adalah cara menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan 
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan 
yang telah ditentukan. Adapun jenis wawancara diantaranya: 


1) Wawancara terpimpin (guided interview) yang juga seringdisebut 
dengan istilah wawancara terstruktur (structured interview) atau 
wawancara sistematis (systematic interview) 


2) Wawancara tidak terpimpin (un-guided interview) yang sering 
juga dikenal istilah wawancara sederhana (simple interview) 
atau wawancara tidak sistematis (nonsystematic interview), atau 
wawancara bebas. 
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Sebagai alat asesmen, wawancara dapat digunakan untuk 
menilai hasil dan proses belajar. Kelebihan wawancara ialah bisa 
kontak langsung dengan siswa sehingga dapat mengungkapkan 
jawaban secara lebih bebas dan mendalam. Ada tiga aspek yang 
hrus diperhatikan dalam melaksanakan wawancara yakni: (a) tahap 
awal pelaksanaan wawancara, (b) penggunaan pertanyaan, dan (c) 
pencatatan hasil wawancara. Sebelum melakukan wawancara perlu 
dirancang pedoman wawancara. Beberapa pedoman wawancara 
menurut Nana Sudjana (2017: 69), langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut. 


1) Tentukan tujuan yang ingin dicapai dari wawancara. 
2) Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, tentukan aspek-aspek 
yang ingin diungkapkan. 


3) Tentukan bentuk pertanyaan yang akan digunakan, yakni bentuk 
terstruktur ataukah bentuk terbuka, bisa juga kombinasi dari 
keduanya. 


4) Buatlah pertanyaan wawancara sesuai dengan analisis butir (3) 
di atas, yakni membuat pertanyaan yang berstruktur dan atau 
yang bebas. 


5) Ada baiknya apabila dibuat pula pedoman mengolah dan 
menafsirkan hasil wawancara, baik pedoman untuk wawancara 
berstruktur maupun untuk wawancara bebas. 
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BAB V ASESMEN ASPEK SIKAP 


A. Pengertian 

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila 
seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian 
belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Sekalipun bahan 
pelajarn berisi ranah kognitif, ranah afektif harus menjadi bagian integral 
dari bahan tersebut dan harus tampak dalam proses belajar dan hasil 
belajar yang dicapai peserta didik. Oleh sebab itu penting dinilai hasil- 
hasilnya (Nana Sudjana, 2017: 29-30). 


Ranah afektif dibagi menjadi lima jenjang, kelima jenjang tersebut 
sebagai berikut: 


1. Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang dating kepada peserta didik dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala dll. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, 
keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau 
rangsangan dari luar. 


2. Responding ataujawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap stimulasi yang dating dari luar. Hal ini mencakup ketepatan 
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang dating 
kepada dirinya. 


3. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nlai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya 
kesediaan menerimanilai, latar belakang atau pengalaman untuk menerima 
nilai dan kesepakatan terhadap nila tersebut. 


4. Organization (mengatur atau mengorganisasikan) yakni 
pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, termasuk 
hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang 
telah dimilikinya. Yang termasuk ke dalam organisasi ialah konsep tentang 
nilai, organisasi sistem nilai dll. 


5. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya. Ke dalamnya termasuk keseluruhan nilai 
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dan karakteristiknya. 


Krathwohl (1961) dalam Mansyur, dkk (2015) menyatakan bahwa 
jika ditelusuri hampir semua tujuan kognitif mempunya komponen afektif. 
Dalam pembelajaran sains, misalnya di dalamnya ada komponen sikap 
ilmiah. Sikap ilmiah adalah komponen afektif. Peringkat ranah afektif 
menuruttaksonomi Krathwohladalima. Samaseperti diatas yaitu: receiving 
(attending), responding, valuing, organization dan characterization. 


Sikap sendiri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kualitas belajar. Seorang anak yang memiliki sifat posititf terhadap belajar, 
maka anak tersebut akan memperoleh kesuksesan dalam belajar. Begitu 
juga sebaliknya, seorang anak dengan sikap negatif terhadap belajar 
akan sulit memperoleh kesuksesan dalam belajar. Sehingga dala proses 
pembelajaran, seorang guru harus dapat menumbuhkan sikap positif siswa 
terhadap mata pelajaran yang diampunya. 


Keberhasilan dalam belajar menurut Marzano (2005) dalam Mansyur 
sangat ditentukan oleh dua hal yaitu: 1) Persepsi dan sikap positif peserta 
didik terhadap belajar dan 2) kebiasaan berpikir peserta didik. 


Secara umum lembar pengamatan sikap peserta didik selama 
pembelajaran dapat dibuat seperti contoh tabel berikut. 


Tabel 15. Lembar Penilain Sikap Peserta Didik selama Pembelajaran 
Mata Pelajaran : Kelas 
Kompetensi Dasar 


Pertemuan ke 


Objek yang diamati 


Kehadiran | Bertanya | Sopan Percaya Kerja Fokus 
tepat diri sama 
waktu 


Cirebon, Maret 2018 
Guru, 


Sri Hastuti, S.Pd 
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B. Menyusun Penilaian dan Melakukan Penilaian terhadap Silabus 
(mencocokkan kompetensi, indikator, dan penilaian) 

Penilaian sikap dimaksudkan sebagai penilaian terhadap perilaku 
peserta didik dalam proses pembelajaran yang meliputi sikap spiritual dan 
sosial. Penilaian sikap memiliki karakteristik yang berbeda dari penilaian 
pengetahuan dan keterampilan sehingga teknik penilaian yang digunakan 
juga berbeda. Dalam hal ini, penilaian sikap lebih ditujukan untuk membina 
perilaku dalam rangka pembentukan karakter peserta didik. (Kemdikbud, 
2016: 10) 


1. Sikap Spiritual 
Kompetensi sikap spiritual (KI-1) yang akan diamati adalah 
menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 


2. Sikap Sosial 


Kompetensi sikap sosial (KI-2) yang akan diamati mencakup 
perilaku antara lain: jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 


Observasi 1 # Pada saat 


Guru | pembelajaran 
kelas e Di luar 
pembelajaran 
Utama : 4 
Observasi 1 2 2 
Pada saat 
Guru mata 3 
ci pelajaran - emng ii 
Penilaian (Agama & pembelajaran 
Sikap PJOK) 
N 


| 1 
# Penilaian diri Diperlukan 
Penunjang e Penilaian guru untuk 
antarteman konfirmasi 

P', 


Gambar 6. Skema Penilaian Sikap 
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Langkah-langkah perencanaan penilaian sikap sebagai berikut: 


1. Menentukan sikap yang akan diamati di sekolah mengacu pada KI-1 
dan KI- 


2. Menentukan indikator sikap. 


Tabel 16. Contoh sikap pada KI-1 dan indikatornya 


Ketaatan beribadah perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya 
mau mengajak teman seagamanya untuk 
melakukan ibadah bersama 


mengikuti kegiatan keagamaan yang 


diselenggarakan sekolah 


melaksanakan ibadah sesuai ajaran agama, 
misalnya: shalat dan puasa 


merayakan hari besar agama 
melaksanakan ibadah tepat waktu 


Berperilaku syukur mengakui kebesaran Tuhan dalam menciptakan 
alam semesta 


menerima perbedaan karakteristik sebagai 
anugerah Tuhan 


selalu menerima penugasan dengan sikap terbuka 
berterima kasih atas pemberian orang lain 
Berdoa sebelum dan | berdoa sebelum dan sesudah belajar 


sesudah melakukan | perdoa sebelum dan sesudah makan 

kegiatan " 
mengajak teman berdoa saat memulai kegiatan 
mengingatkan teman untuk selalu berdoa 
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Toleransi dalam tindakan yang menghargai perbedaan dalam 
beribadah beribadah 
menghormati teman yang berbeda agama 
berteman tanpa membedakan agama 


tidak mengganggu teman yang sedang beribadah 
menghormati hari besar keagamaan lain 
tidak menjelekkan ajaran agama lain 


Tabel 17. Contoh sikap pada KI-2 dan indikatornya 


Jujur tidak berbohong 

merupakan perilaku 

yang didasarkan pada mengerjakan sendiri tugas yang diberikan pendidik, 
upaya menjadikan tanpa menjiplak tugas orang lain 

dirinya sebagai orang | mengerjakan soal penilaian tanpa mencontek 

yang selalu dapat mengatakan dengan sesungguhnya apa yang terjadi 
dipercaya, selaras atau yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari 


dalam perkataan dan ! ! 
sindalan mau mengakui kesalahan atau kekeliruan 


mengembalikan barang yang dipinjam atau 
ditemukan 


mengemukakan pendapat sesuai dengan apa yang 
diyakininya, walaupun berbeda dengan pendapat 
teman 


mengemukakan ketidaknyamanan belajar yang 
dirasakannya di sekolah 

membuat laporan kegiatan kelas secara terbuka 
(transparan) 
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Disiplin 


merupakan tindakan 
yang menunjukkan 
perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai 
ketentuan dan 
peraturan 


Tanggung jawab 


merupakan sikap dan 
perilaku peserta didik 
untuk melaksanakan 
tugas dan 
kewajibannya, yang 
seharusnya dilakukan 
terhadap diri 

sendiri, masyarakat, 
lingkungan, negara, 
dan Tuhan Yang Maha 
Esa 


tertib mentaati peraturan sekolah 
melaksanakan piket kebersihan kelas 


mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepat 
waktu 


mengerjakan tugas/pekerjaan rumah dengan baik 
membagi waktu belajar dan bermain dengan baik 


mengambil dan mengembalikan peralatan belajar 
pada tempatnya 

tidak pernah terlambat masuk kelas 
menyelesaikan tugas yang diberikan 

mengakui kesalahan 

melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya di 
kelas seperti piket kebersihan 

melaksanakan peraturan sekolah dengan baik 
mengerjakan tugas/pekerjaan rumah sekolah 
dengan baik 

mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepat 
waktu 

mengakui kesalahan, tidak melemparkan kesalahan 
kepada teman 


berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah 


menunjukkan prakarsa untuk mengatasi masalah 
dalam kelompok di kelas/sekolah 


membuat laporan setelah selesai melakukan 
kegiatan 
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Santun menghormati orang lain dan menghormati cara 
bicara yang tepat 

merupakan perilaku menghormati pendidik, pegawai sekolah, penjaga 

hormat pada orang kebun, dan orang yang lebih tua 

lain dengan bahasa - - 

yang baik berbicara atau bertutur kata halus tidak kasar 
berpakaian rapi dan pantas 


dapat mengendalikan emosi dalam menghadapi 
masalah, tidak marah-marah 


mengucapkan salam ketika bertemu pendidik, 
teman, dan orang-orang di sekolah 

menunjukkan wajah ramah, bersahabat, dan tidak 
cemberut 


mengucapkan terima kasih apabila menerima 
bantuan dalam bentuk jasa atau barang dari orang 
lain 


. Teknik Aspek Sikap (Pengamatan, Penilaian diri, Skala sikap, 
penilaian teman sebaya, dan catatan insidental) 

Penilaian sikap terdiri atas penilaian utama dan penilaian penunjang. 
Penilaian utama diperoleh dari hasil observasi harian yang ditulis di 
dalam jurnal harian. Penilaian penunjang diperoleh dari penilaian diri dan 
penilaian antarteman, hasilnya dapat dijadikan sebagai alat konfirmasi 
dari hasil penilaian sikap oleh pendidik. Teknik penilaian yang digunakan 
adalah observasi melalui wawancara, catatan anekdot (anecdotal record), 
dan catatan kejadian tertentu (incidental record) sebagai unsur penilaian 
utama. Dalam pelaksanaan penilaian sikap, pendidik dapat merencanakan 
indikator sikap yang akan diamati sesuai dengan karakteristik proses 
pembelajaran yang akan dilakukan, misalnya perilaku kerjasama dalam 
diskusi kelompok dan kerapihan dalam praktikum. Selain itu, penilaian 
sikap dapat dilakukan tanpa perencanaan, misalnya perilaku yang muncul 
tidak terduga selama proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran. 
Hasil pengamatan perilaku tersebut dicatat dalam jurnal 


Pendidik menyiapkan format penilaian sikap yang digunakan untuk 
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mencatat hasil pengamatan. Format penilaian sikap ini dibuat sedemikian 
rupa agar proses penilaian sikap dapat dilakukan secara mudah dan praktis. 
Contoh format penilaian sikap ditunjukkan sebagai berikut: 


1. Penilaian Diri 


Penilaian diri merupakan bentuk penilaian yang meminta peserta 
didik untuk mengemukakan sikap dan perilaku yang positif dan negatif 
dari dirinya. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri. 
Penilaian diri dilakukan sebagai alat konfirmasi. 


Tabel 18. Contoh Tabel Penilaian Diri 


Nama NAN NAN NAN MAAN MIS AN NUN UNNNMNNN 

Kelas ANN N KAN ANE NUN BEN MEN ANN NAN NN Na 

Semester Naa aN AMAN Un Na AN ENN MUA Ya NAN EN 
Petunjuk: Berilah tanda centang (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 


Saya selalu berdoa sebelum melakukan 
aktivitas. 

Saya tidak mengganggu teman yang 
beragama lain ketika berdoa sesuai 
agamanya. 


| 3 Saya berani mengakui kesalahan saya. 1 In 


Bangga menyelesaikan tugas-tugas tepat Ia 
waktu. 


sara mengnaroatpendapat orangtan | 


Saya mengembalikan barang yang saya 
pinjam. 

Saya meminta maaf jika saya melakukan 
kesalahan. 


ea sevagatangkesekoantepatwaru 


berangkat sekolah 

an aa 
ngan: 

aantbregan disesuaikan dengan butir-butir sikap pada indikator 

yang dinilai. Pernyataan dapat diubah atau ditambah sesuai 

dengan butir-butir sikap yang dinilai. Format tabel di atas hanya 

sebagai contoh, satuan pendidikan dapat mengembangkan 

sesuai kebutuhan. 
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2. Penilaian antar teman 


Penilaian antarteman merupakan bentuk penilaian yang meminta 
peserta didik untuk saling menilai sikap dan perilaku keseharian 
temannya. Penilaian antarteman berfungsi sebagai alat konfirmasi 
terhadap penilaian yang dilakukan oleh pendidik. Penilaian antarteman 
paling baik dilakukan pada saat peserta didik melakukan kegiatan 
berkelompok. Instrumen penilaian antarteman dapat berupa lembar 
penilaian antarteman yang berisi “butirbutir pernyataan sikap positif 
yang diharapkan” dengan kolom “YA” atau “TIDAK” atau dengan skala 
likert. 


Tabel 19. Contoh Format Antarteman dengan model 


“Ya” atau “Tidak” 


Nama.teman Yang OMNAN Ce asakonu ten snu an vena apaan tan npNaud nan 

Nama penilai an au 

Kelas Lae aa ane aa Nae pan Nae Ne UNTAN 

MU» PN PN TA KP Ta 

Petunjuk: Berilah tanda Barang (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 


Teman saya selalu berdoa sebelum melakukan 
aktivitas. 
Teman saya tidak mengganggu teman yang be- 
ragama lain ketika berdoa sesuai agamanya. 
| 3. | Teman saya berani mengakui kesalahannya. DAN TN 


Teman saya menyelesaikan tugas-tugas tepat 
waktu. 


5. | Teman saya menghargai pendapat orang lain popo 


Teman saya mengembalikan barang yang dia 
pinjam. 

7. | Teman saya meminta maaf ketika dia melakukan 
kesalahan. 


Hateman saya datang kesekolantepetwatu oo 
2. Tieman saya mencium tangan guru ketika bertemu jo 
“AE 


Pernyataan disesuaikan dengan butir-butir sikap pada indikator 
yang dinilai. Pernyataan dapat diubah atau ditambah sesuai 
dengan butir-butir sikap yang dinilai. Format tabel di atas hanya 
sebagai contoh, satuan pendidikan dapat mengembangkan 
sesuai kebutuhan. 
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Dalam penilaian sikap dengan menggunakan penilaian antarteman 
juga dapat digunakan penilaian dengan skala sikap, menggunakan skala 
likert, berikut contoh format penilaiannya. 


Tabel 20. Contoh format penilaian antar teman dengan model 


skala likert 
Nama teman yang Onkal : An an no 
Nama penilai N aaN an INA NN PA NAN GANRNN BANNER ANAN 
Kelas Na NNN KN KAA CAN ANA NA AMA ANN HA YAN KN 
MS NN aa ae Pp Pm nan 


Petunjuk: Berilah tanda canlang (V) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 

Keterangan: TS- Tidak setuju: KS- Kurang setuju: S- Setuju: SS- 
Sangat Setuju 


Teman saya selalu berdoa sebelum 
melakukan aktivitas. 

Teman saya tidak mengganggu 
teman yang beragama lain ketika 
berdoa sesuai agamanya. 


Teman saya berani mengakui 
kesalahannya. 

Teman saya menyelesaikan tugas- 
tugas tepat waktu. 


3. Catatan Insidental 


Catatan insidental atau anecdotal record dapat dituliskan dalam 
format jurnal, sebagaimana contoh berikut. 


Tabel 21. Contoh Format Jurnal 


BAB VI ASESMEN ASPEK KETERAMPILAN 


A. Pengertian 


Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skil!) 


dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar kognitif dan hasil belajar 
afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila peserta didik telah 
menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna 
yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektif dengan materi 
kedisiplinan menurut agama Islam sebagaimana telah dikemukakan pada 
pembicraan terdahulu. Wujud nyata dari hasil psikomotor yang merupakan 
kelanjutan dari hasil belajar kognitif afektif itu adalah sebagai berikut: 


1. 


Peserta didik bertanya kepada guru pendidikan agama Islam tentang 
contoh-contoh kedisiplinan yang telah ditunjukkan oleh Rosulullah 
SAW, para sahabat, para ulama dan lain-lain: 


. Peserta didik mencari dan membaca buku-buku, majalah-majalah 


atau brosur-brosur, surat kabar dan lain-lain yang membahas tentang 
kedisiplinan 


. Peserta didik dapat memberikan penejelasan kepada teman-teman 


sekelasnya di sekolah, atau kepada adik-adiknya di rumah atau kepada 
anggota masyarakat lainnya, tentang kedisiplinan diterapkan, baik di 
sekolah, di rumah maupun di tengah-tengah kehidupan masyarakat: 


. Peserta didik menganjurkan kepada teman-teman sekolah atau adik- 


adiknya, agar berlaku disiplin baik di sekolah, di rumah maupun di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat: 


. Peserta didik dapat memberikan contoh-contoh kedisiplinan di sekolah, 


seperti datang ke sekolah sebelum pelajaran dimulai, tertib dalam 
mengenakan seragam sekolah, tertib dan tenang dalam mengikuti 
pelajaran, disiplin dalam mengikuti tata tertib yang telah ditentukan 
oleh sekolah, dan lain-lain: 


. Peserta didik dapat memberikan contoh kedisiplinan di rumah, seperti 


disiplin dalam belajar, disiplin dalam menjalankan ibadah shalat, ibadah 
puasa, disiplin dalam menjaga kebersihan rumah, pekarangan, saluran 
air, dan lain-lain: 


. Peserta didik dapat memberikan contoh kedisiplinan di tengah-tengah 
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kehidupan masyarakat, seperti menaati rambu-rambu lalu lintas, tidak 
kebut-kebutan, dengan suka rela mau antre waktu membeli karcis, dan 
lain-lain, 


. Peserta didik mengamalkan dengan konsekuen kedisiplinan dalam 


belajar, kedisiplinan dalam beribadah, kedisiplinan dalam menaati 
peraturan lalu lintas, dan sebagainya. 


B. Tingkatan (level) Keterampilan 
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Ada enam tingkatan keterampilan, yakni: 


1. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 


Misalnya: melompat, menunduk, berjalan, menggerakkan leher 
dan kepala, menggenggam, memegang. 


Contoh kegiatan belajar: 
a. mengupas mangga dengan pisau 
b. memotong dahan bunga 
Cc. menampilkan ekspresi yang berbeda 
d. meniru gerakan polisi lalulintas, juru parkir 


e. meniru gerakan daun berbagai tumbuhan yang diterpa angin 


. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar (basic fundamental 


movement) 


Gerakan ini muncul tanpa latihan tapi dapat diperhalus melalui 
praktik gerakan ini terpola dan dapat ditebak. 


Contoh kegiatan belajar: 


a. contoh gerakan tak berpindah: bergoyang, membungkuk, merentang, 
mendorong, menarik, memeluk, berputar 


b. contoh gerakan berpindah: merangkak, maju perlahan-lahan, 
muluncur, berjalan, berlari, meloncat-loncat, berputar mengitari, 
memanjat. 


c. contoh gerakan manipulasi: menyusun balok/blok, menggunting, 
menggambar dengan krayon, memegang dan melepas objek, blok 
atau mainan. 


d. Keterampilan gerak tangan dan jari-jari: memainkan bola, 
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menggambar. 


3. Kemampuan perceptual, temasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain: 


Gerakan sudah lebih meningkat karena dibantu kemampuan 


perceptual. Contoh kegiatan belajar: 


a. 


b. 


1 


menangkap bola, men-drible bola 


melompat dari satu petak ke petak lain dengan 1 kali sambil menjaga 
keseimbangan 


memilih satu objek kecil dari sekelompok objek yang ukurannya 
bervariasi 


. membaca melihat terbangnya bola pingpong 


. melihat gerakan pendulum menggambar simbol geometri 


menulis alphabet 


. mengulangi pola gerak tarian 


. memukul bola tenis, pingpong 


membedakan bunyi beragam alat music 


membedakan suara berbagai binatang 


. mengulangi ritme lagu yang pernah didengar 


membedakan berbagai tekstur dengan meraba 


4. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan 


Gerak lebih efisien, berkembang melalui kematangan dan belajar. 


Contoh kegiatan belajar: 


a. 
b. 
Cc. 


d. 


menggerakkan otot/sekelompok otot selama waktu tertentu 
berlari jauh 
mengangkat beban 


menarik-mendorong 


. melakukan push-up 


kegiatan memperkuat lengan, kaki dan perut 
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g. menari 
h. melakukan senam 


i. melakukan gerakan pesenam, pemain biola, pemain bola 


5. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 


keterampilan yang kompleks. 


Kemampuan untuk dapat mengontrol berbagai tingkat gerak 
terampil, tangkas, cekatan melakukan gerakan yang sulit dan rumit 
(kompleks). Contoh kegiatan belajar: 


a. melakukan gerakan terampil berbagai cabang olahraga 
b. menari, berdansa 

Cc. membuat kerajinan tangan 

d. menggergaji 

e. mengetik 

f. bermain piano 

8g. memanah 

j. skating 

k. melakukan gerak akrobatik 


Il. melakukan koprol yang sulit 


. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 


gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Mengkomunikasikan perasaan melalui gerakan 
a. gerak estetik: gerakan-gerakan terampil yang efisien dan indah 


b. gerakan kreatif: gerakan-gerakan pada tingkat tertinggi untuk 
mengkomunikasikan peran 


Contoh kegiatan belajar: 

a. kerja seni yang bermutu (membuat patung, melukis, menari balet) 
b. melakukan senam tingkat tinggi 

c. bermain drama (acting) 


d. keterampilan olahraga tingkat tinggi 
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C. Teknik Penilaian Aspek Keterampilan 
Penilaian keterampilan (KD dari KI-4) dilakukan dengan teknik 
penilain kinerja, penilaian proyek, dan portofolio. Penilaian keterampilan 
menggunakan angka dengan rentang skor 0 sampai dengan 100, predikat, 
dan deskripsi. 


1. Penilaian Kinerja 


Penilaian kinerja (performance assessment) adalah penilaian yang 
menuntutpeserta didikuntuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan 
pengetahuannya ke dalam berbagai macam konteks sesuai dengan 
kriteria yang diinginkan. Pada penilaian kinerja, penekanannya dapat 
dilakukan pada proses atau produk. Penilaian kinerja yang menekankan 
pada produk disebut penilaian produk, misalnya poster, puisi, dan 
kerajinan. Penilaian kinerja yang menekankan pada proses disebut 
penilaian praktik, misalnya bermain sepak bola, memainkan alat musik, 
menyanyi, melakukan pengamatan menggunakan mikroskop, menari, 
bermain peran, dan membaca puisi. 


2. Penilaian Proyek 


Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap 
suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. 
Tugas tersebut berupa rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, 
pengumpulan data, pengolahan data, dan pelaporan. Pada penilaian 
proyek ada 5 (lima) hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 


a. Kemampuan pengelolaan 


Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari 
informasi, mengelola waktu pengumpulan data, dan penulisan 
laporan yang dilaksanakan secara kelompok. 


b. Relevansi 
Kesesuaian tugas proyek dengan muatan pelajaran 
c. Keaslian 


Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil 
karya sendiri di bawah bimbingan pendidik. 


d. Inovasi dan kreativitas 


e. Proyek yang dilakukan peserta didik mengandung unsur-unsur 


71 


72 


ASESMEN PEMBELAJARAN 


kebaruan atau sesuatu yang berbeda dari biasanya. 


3. Penilaian Portofolio 


Portofolio merupakan kumpulan dokumen hasil penilaian, 


penghargaan, dan karya peserta didik dalam bidang tertentu yang 
mencerminkan perkembangan (reflektif-integratif) dalam kurun waktu 
tertentu. Pada akhir periode portofolio tersebut dinilai oleh pendidik 
bersama-sama dengan peserta didik dan selanjutnya diserahkan 
kepada pendidik pada kelas berikutnya dan dilaporkan kepada orangtua 
sebagai bukti autentik perkembangan peserta didik. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dan dijadikan panduan dalam penggunaan penilaian 
portofolio di sekolah adalah sebagai berikut: 


a. 
b. 


Cc. 


az) 


— 


—. 


karya asli peserta didik, 
saling percaya antara pendidik dan peserta didik, 


kerahasiaan bersama antara pendidik dan peserta didik, 


. milik bersama antara peserta didik dan pendidik, 


kepuasan pada diri peserta didik , 
kesesuaian dengan kompetensi dalam kurikulum, 


penilaian proses dan hasil, 


. penilaian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran, 


Bentuk portofolio 


1) File folder yang bisa digunakan untuk menyimpan berbagai hasil 
karya terkait dengan produk seni (gambar, kerajinan tangan, dan 
sebagainya). 


2) Album berisi foto, video, audio. 


3) Stopmap berisi tugas-tugas imla/dikte dan tulisan (karangan, 
catatan) dan sebagainya. 
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4) Buku siswa yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013, juga 
merupakan portofolio peserta didik SD. 


Dalam menggunakan portofolio, pendidik beserta peserta didik 
perlu memperhatikan hal-hal berikut: 


1) masing-masing peserta didik memiliki portofolio sendiri yang di 
dalamnya memuat hasil belajar peserta didik, 


2) menentukan hasil kerja yang perlu dikumpulkan/disimpan, 


3) sewaktu-waktu peserta didik diharuskan membaca catatan 
pendidik yang berisi komentar, masukan, dan tindakan lebih lanjut 
yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka memperbaiki 
hasil kerja dan sikap, 


4) peserta didik dengan kesadaran sendiri menindaklanjuti catatan 


pendidik, 


5) catatan pendidik dan perbaikan hasil kerja yang 
dilakukan peserta didik perlu diberi tanggal sehingga 
perkembangan kemajuan belajar peserta didik dapat terlihat. 


Gambar 7. Skema penilaian keterampilan 
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BAB VII PENYUSUNAN PENILAIAN OBJEKTIF TES 


Objektif tes berupa soal-soal dalam bentuk objektif banyak digunakan 
dalam menilai hasil belajar. Hal ini disebabkan antara lain oleh luasnya bahan 
pelajaran yang dapat dicakup dalam tes dan mudahnya menilai jawaban 
yang diberikan. (Nana Sudjana, 2017: 44). Tes objektif adalah tes yang dalam 
pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif. Dalam penggunaan tes 
objektif jumlah soal biasanya lebih banyak daripada bentuk soal esai (Arikunto, 
2009 : 164). 


Tes objektif memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut beberapa 
kelebihan-kelebihan dari tes objektif. 


1. Memiliki lebih banyak segi-segi yang positif. Misalnya, lebih representatif 
mewakili isi dan luas bahan, lebih objektif, dapat dihindari campur 
tangannya unsur-unsur subjektif baik dari segi peserta didik maupun segi 
guru yang memeriksa. 


NN 


. Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat menggunakan 
kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuan teknologi. 


w 


. Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain 
4. Dalam pemeriksaan, tidak ada unsur subjektif yang mempengaruhi. 


Kelemahan-kelemahan tes objektif adalah sebagai berikut. 


- 


. Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit daripada tes esai karena 
soalnya banyak dan harus teliti untuk menghindari kelemahan-kelemahan 
lain. 


2.Soal-soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan daya pengenalan 
kembali saja, dan sukar untuk mengukur proses mental yang tinggi. 


w 


. Banyak kesempatan untuk main untung-untungan. 


4. “kerja sama” antar peserta didik pada waktu mengerjakan soal tes lebih 
terbuka. 


Untuk meminimalisir kelemahan-kelamahan tersebut, dapat dilakukan 
beberapa cara sebagai berikut. 


1. Kesulitan menyusun tes objektif dapat diatasi dengan jalan berlatih terus 
menerus hingga betul-betul mahir. 
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2. Menggunakan tabel spesifikasi untuk mengatasi kelemahan nomor satu dan 


dua. 


3. Menggunakan norma (standar) penilaian yang memperhitungkan faktor 
tebakan (guessing) yang bersifat spekulatif. 


Berikut bentuk dan contoh penyusunan penilaian melalui tes objektif. 


A. Pilihan Ganda (Multiple Choice) 


16 


Tes objektif bentuk multiple choice sering dikenal dengan istilah tes 


objektif bentuk pilihan ganda, yaitu salah satu bentuktes objektif yangterdiri 
atas penyataan yang sifatnya belum selesai, dan untuk menyelesaikannya 
harus dipilih salah satu (atau lebih) dari beberapa kemungkinan jawaban 
yang telah disediakan pada tiap-tiap butir soal yang bersangkutan. (Anas 
Sudijono, 2016: 118). 


1. Penggunaan tes pilihan ganda 


Tes bentuk pilihan ganda merupakan tes objektif yang paling 


banyak digunakan karena banyak sekali materi yang dapat dicakup. 
Variasi bentuk soal pilihan ganda dapat berupa: 


a. 
b. 
Cc. 
d. 


e. 


Pilihan ganda biasa, 

Hubungan antarhal (pernyataan-SEBAB-pernyataan), 
Kasus (dapat muncul dalam berbagai bentuk), 
Diagram, gambar, tabel, dan sebagainya, 

Asosiasi. 


Dalam perkembangannya seperti yang dijelaskan Anas Sujiono 


(2016) sampai saat ini tes objektif bentuk multiple choice item dapat 
dibedakan menjadi sembilan model, berikut beberapa model tersebut 
beserta contohnya. 


a. 


Model melengkapi lima pilihan 
Contoh soal: 


Daulah Bani Abasiyah mencapai puncak kejayaan atau zaman 


keemasan pada masa pemerintahan.... 


A. Umar bin Abdul Aziz 
B. Utsman bin Affan 
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C. Yazid bin Mu'awiyah 
D. Harun Al Rasyid 
E. Al Ma mun 


b. Model asosiasi dengan lima atau empat pilihan 
Contoh: 


Untuk butir soal nomor 1 sampai 5 berikut ini 
cocokkanlah istilah yang terdapat di belakang abjad, dengan 
pernyataan yang terdapat pada masing-masing soal: 


A.  Dzalim B.Fasig C.Kafir D.Murtad  E. Riya 
Soal: 
1. Orang yang tidak mengakui adanya Allah 
2. Orang yang menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya 
3. Orang yang keluar dari agama Islam 


4. Orang yang tahu aturan dan kewajiban, tetapi tidak mau 
melakukannya. 


5. Suka pamer dan ingin dipuji orang 


(Kunci: 1.C 2.A3.D 4. B 5.E) 


c. Model melengkapi berganda 
Contoh: 
Tulislah: 
Bila (1), (2) dan (3) betul 
Bila (1) dan (3) betul 
Bila (2) dan (4) betul 


Bila hanya (4) yang betul 


1m SD» » 


Bila semuanya betul 


Soal 
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Hal-hal yang termasuk perbuatan thaharah adalah: 
(1) Mandi 

(2) Berwudhu 

(3) Menghilangkan istinja 

(4) Membaca doa iftitah 


(kunci jawaban: A) 


d. Model analisis hubungan antarhal 
Contoh: 


Soal ini terdiri atas tiga bagian yakni: pernyataan, sebab dan alasan 
yang disusun secara beurutan. 


Pilihlah 


A. Jika pernyataan BETUL, Alasan BETUL dan keduanya 
menunjukkan HUBUNGAN SEBAB AKIBAT 


B. Jika pernyataan BETUL, Alasan BETUL, tetapi keduanya TIDAK 
MENUNJUKKAN HUBUNGAN SEBAB AKIBAT 


C. Jika pernyataan BETUL dan Alasan SALAH 
D. Jika penyataan SALAH dan Alasan BETUL 
E. Jika pernyataan SALAH dan Alasan SALAH 
Soal: 
Diantara syarat-syarat wajib haji adalah Islam, 
SEBAB 
Tidak wajib bahkan tidak akan sah haji bagi orang kafir 


(kunci jawaban: A) 
e. Model analisis kasus 


f. Model hal kecuali 
g. Model hubungan dinamik 
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h. Model diagram, grafik, peta atau gambar 


Ada beberapajenis tes bentuk pilihan-ganda, yaitu sebagai berikut. 


Distracters, yaitu setiap pertanyaan atau pernyataan mempunyai 
beberapa pilihan jawaban yang salah, tetapi disediakan satu pilihan 
jawaban yang benar. Tugas peserta didik adalah memilih satu 
jawaban yang benar itu. 


Contoh : Salah satu tanda besar menjelang hari Kiamat adalah: 
a. Semua urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya 

b. Munculnya Dajjal 

c. Banyak terjadi pembunuhan dimana-mana 

d. Beratnya orang Islam untuk menjalankan syariat agamanya 
e. Minuman keras sudah dianggap biasa 


Analisis hubungan antara hal, yaitu bentuk soal yang dapat digunakan 
untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menganalisis 
hubungan antara pernyataan dengan alasan (sebab-akibat). 


Contoh: Pada soal di bawah ini terdapat kalimat yang terdiri atas 
pernyataan (statement) dan alasan (reason). 


Pilihan Jawaban: 


A. Jika pernyataan benar, alasan benar, dan alasan merupakan sebab 
dari pernyataan. 


B.Jika pernyataan benar, alasan benar, tetapi alasan bukan merupakan 
sebab dari pernyataan. 


C. Jika pernyataan benar, tetapi alasan salah. 
D. Jika pernyataan salah, tetapi alasan benar. 
E. Jika pernyataan salah, dan alasan salah 


Soal: Presiden Republik Indonesia tinggal di Jakarta SEBAB 
Jakarta merupakan ibu kota Republik Indonesia. Penjelasan: 


1. Presiden Republik Indonesia tinggal di Jakarta” merupakan 
pernyataan yang benar. 2. “Jakarta merupakan ibu kota Republik 
Indonesia” merupakan alasan yang benar dan merupakan sebab 
dari pernyataan. 
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Jawaban: Jadi, jawaban yang betul adalah A. 


Variasi negatif, yaitu setiap pertanyaan atau pernyataan mempunyai 
beberapa pilihan jawaban yang benar, tetapi disediakan satu 
kemungkinan jawaban yang salah. Tugas peserta didik adalah 
memilih jawaban yang salah tersebut. 


Contoh: Teladan yang bisa diambil dari kisah Nabi Musa a.s 
adalah, kecuali: 


a. Menolong tanpa pamrih 

b. Konsekuen terhadap janji 

Cc. Berani menegakkan kebenaran 
d. Sikap ragu-ragu. 


Variasi berganda, yaitu memilih beberapa kemungkinan jawaban 
yang semuanya benar, tetapi ada satu jawaban yang paling benar. 
Tugas peserta didik adalah memilih jawaban yang paling benar. 


Contoh: Peserta didik hendaknya menghormati ... 
a. Sesama teman 
b. Guru-gurunya 
c. Orang tuanya 
d. Teman, guru, dan orang tuanya. 


Variasi yang tidak lengkap, yaitu pertanyaan atau pernyataan yang 
memiliki beberapa kemungkinan jawaban yang belum lengkap. 
Tugas peserta didik adalah mencari satu kemungkinan jawaban yang 
benar dan melengkapinya. 


Contoh : Surat Al-Fatiha disebut juga sab'ul matsani. Artinya.... 
a. 5 ayat yang dibaca 
b. 6 ayat yang dibaca 
Cc. 7 ayat yang dibaca 
d. 8 ayat yang dibaca 


Kebaikan soal bentuk pilihan-ganda antara lain sebagai berikut. 
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a. cara penilaian dapat dilakukan dengan mudah, cepat, dan objektif 


b. kemungkinan peserta didik menjawab dengan terkaan dapat 
dikurangi 


Cc. dapat digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik dalam 
berbagai jenjang kemampuan kognitif 


d. dapat digunakan berulang-ulang 
e. sangat cocok untuk jumlah peserta tes yang banyak. 


Adapun kelemahan tes bentuk pilihan ganda antara lain sebagai 
berikut. 


a. tidak dapat digunakan untuk mengukur kemampuan verbal dan 
pemecahan masalah 


b. penyusunan soal yang benar-benar baik membutuhkan waktu 
lama 


Cc. sukar menentukan alternatif jawaban yang benar-benar homogin, 
logis, dan berfungsi. 


Beberapa petunjuk praktis dalam menyusun soal bentuk pilihan- 
ganda: 


a. Harus mengacu pada kompetensi dasar dan indikator soal. 
b. Berilah petunjuk mengerjakannya dengan jelas. 


c. Jangan memasukkan materi soal yang tidak relevan 
dengan apa yang sudah dipelajari peserta didik. 


d. Pernyataan pada soal seharusnya merumuskan 
persoalan yang jelas dan berarti. 


e. Pernyataan dan pilihan hendaknya merupakan kesatuan kalimat 
yang tidak terputus. 


f. Alternatif jawaban harus berfungsi, homogen dan logis. 


g. Panjang pilihan pada suatu soal hendaknya lebih pendek daripada 
itemnya. 


h. Usahakan agar pernyataan dan pilihan tidak mudah diasosiasikan 
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i. Alternatif jawaban yang betul hendaknya jangan sistematis. 


j. Harus diyakini benar bahwa hanya ada satu jawaban yang benar. 


2. Petunjuk Penyusunan 


Soal pilihan ganda sesungguhnya mirip dengan soal benar- 


salah, tetapi dalam pilihan ganda jamak. Tercoba (testee) diminta 
membenarkan atau menyalahkan setiap stem dengan tiap pilihan jawab. 
Kemungkinan jawaban itu biasanya juga lebih banyak (untuk tes yang 
akan diolah komputer banyaknya option diusahakan 4 buah) 


e. 


Cara memilih jawaban dapat dilakukan dengan jalan: 


Mencoret kemungkinan jawaban yang tidak benar 


. Memberi garis bawah pada jawaban yang benar (dianggap benar) 


Melingkari atau memberi tanda kurung pada huruf di depan jawaban 
yang dianggap benar. Yang sering kita temui adalah melingkari huruf 
di depan jawaban yang dianggap benar. 


. Membubuhkan tanda kali (X) atau tambah (4) di dalam kotak atau 


tanda kurung di depan jawaban yang telah disediakan. 


Menuliskan jawaban pada tempat yang telah disediakan. 


3. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tes pilihan ganda (Arikunto, 
2009: 170-172) 


a. 


Instruksi pengerjaannya harus jelas, dan bila dipandang perlu baik 
disertai contoh mengerjakannya 


. Dalam multiple choice test hanya ada “satu” jawaban yang benar. Jadi, 


tidak mengenal tingkatan-tingkatan benar, misalnya benar nomor 
satu, benar nomor dua atau benar nomor tiga dan selanjutnya 


Kalimat pokoknya hendaknya mencakup dan sesuai dengan 
rangkaian manapun yang dapat dipilih 


. Kalimat pada tiap butir soal hendaknya sesingkat mungkin 


Usahakan menghindari penggunaan bentuk negatif dalam kalimat 
pokoknya 


Kalimat pokok dalam setiap butir soal, hendaknya tidak 
tergantung pada butir-butir soal lainnya. 
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. Gunakan kata-kata “manakah jawaban paling baik”, pilihlah satu 
yang pasti lebih baik dari yang lain, bilamana terdapat lebih dari satu 
jawaban benar. 


. Jangan membuang bagian pertama dari suatu kalimat 
Dilihat dari segi bahasanya, butir-butir soal jangan terlalu sukar 


Tiap butir soal hendaknya hanya mengandung satu ide, 
meskipun ide tersebut dapat kompleks 


. Bila disusun urutan logis antar pilihan-pilihan, urutkanlah 
(misalnya: urutan tahun, urutan alphabet, dan sebagainya) 


Susunlah agar jawaban manapun mempunyai kesesuaian tata bahasa 
dengan kalimat pokoknya 


. Alternatif yang disajikan hendaknya agar seragam dalam 
panjangnya, sifat uraiannya maupun taraf teknis. 


. Alternatif-alternatif yang disajikan hendaknya agak bersifat homogen 
mengenai isinya dan bentuknya 


. Buatlah jumlah alternatif pilihan ganda sebanyak empat bilamana 
terdapat kesukaran, butlah pilihan-pilihan tambahan untuk mencapai 
jumlah empat tersebut. Pilihan-pilihan tambahan hendaknya jangan 
terlalu gampang diterka karena bentuknya atau isi 


. Hindarkan pengulangan suara atau pengulangan kata pada kalimat 
pokok di alternatif-alternatifnya, karena peserta didik akan 
cenderung memilih alternatif yang mengandung pengulangan 
tersebut. Hal ini karena dapat diduga itulah jawaban yang benar. 


. Hindarkan menggunakan susunan kalimat dalam buku pelajaran. 
Karena yang terungkap mungkin bukan pengertiannya melainkan 
hafalannya. 


Alternatif-alternatif hendaknya jangan inklusif, jangan sinonim 


. Jangan gunakan kata-kata indikator seperti selalu, kadang-kadang, 
pada umumnya 


. Cara Mengolah Skor 


Untuk mengolah skor dalam tes bentuk pilihan ganda ini digunakan 


2 macam rumus pula 
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a. Dengan denda, dengan rumus 


S - skor ang diperoleh (Raw Score) 
R- jawaban yang betul 

W- jawaban yang salah 

0 - banyaknya option 

1 - bilangan tetap 


b. Tanpa denda dengan rumus 


B. Menjodohkan (Matching Test) 

Definisi matching test dalam Suharsimi Arikunto (2009) adalah 
membandingkan, mencocokkan, memasangkan atau menjodohkan. Bentuk 
soal menjodohkan terdiri dari dua kelompok pernyataan yang paralel. 
Kedua kelompok pernyataan ini berada dalam suatu kesatuan. Kelompok 
sebelah kiri merupakan bagian yang berisi soal-soal yang harus dicari 
jawabannya. Dalam bentuk yang sederhana, jumlah soal sama dengan 
jumlah jawabannya, tetapi sebaiknya jumlah jawaban yang disediakan 
dibuat lebih banyak daripada soalnya, karena ini akan mengurangi 
kemungkinan peserta didik menjawab betul hanya dengan menebak saja. 
(Nana Sudjana, 2017: 47) 


Ciri-ciri tes objektif bentuk matching menurut Anas Sudijono (2016) 
adalah sebagai berikut. 


1. Tes terdiri dari satu seri pertanyaan dan satu seri jawaban. 


2. Tugas testee adalah mencari dan menempatkan jawaban-jawaban yang 
telah tersedia, sehingga sesuai atau cocok atau menemukan pasangan 
atau merupakan “jodoh” dari pertanyaannya. 


Menurut Anas Sudijono, tes objektif bentuk matching memiliki 
beberapa kelebihan-kelebihan, berikut. 
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1. Pembuatannya mudah. 
2. Dapat dinilai dengan mudah, cepat, dan objektif. 


3. Apabila tes bentuk ini dibuat dengan baik, maka faktor menebak praktis 
dapat dihilangkan. 


4. Tes jenis ini sangat berguna untuk menilai berbagai hal, misalnya: 
a. Antara problem dan penyelesainnya, 
b. Antara teori dan penemunya, 
Cc. Antara singkatan dan kepanjangannya, 
d. Antara istilah dan definisinya. 


Namun demikian, di balik kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
oleh tes objektif bentuk matching terdapat pula beberapa kelemahan- 
kelemahannya, sebagai berikut. 


1. Matching test cenderung lebih banyak mengungkap aspek hafalan dan 
daya ingat saja. 


2. Karena mudah disusun maka tes ini acapkali dijadikan “pelarian” bagi 
pengajar, yaitu dipergunakan kalau pengajar tidak sempat lagi membuat 
tes bentuk lain. 


3. Karena jawaban yang pendek-pendek, maka tes ini kurang baik untuk 
mengevaluasi pengertian dan kemampuan membuat tafsiran atau 
interpretasi. 


4. Tanpa disengaja, dalam tes jenis ini sering menyelinap atau masuk hal- 
hal yang sebenarnya kurang perlu dirugikan. 


Dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan bentuk tes objektif 
matching test, maka dalam penyusunannya perlu diperhatikan beberapa 
hal berikut. 


1. Hendaknya butir-butir item tes tidak kurang dari 10 dan tidak lebih dari 
15. 


2. Pada tiap kelompok item hendaknya ditambahkan sekitar 206 
kemungkinan jawaban. 


3. Daftar yang berada di sebelah kiri hendaknya dibuat lebih panjang dari 
daftar sebelah kanan. 
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4. Hendaknya diatur sehingga kelompok soal dan kelompok jawaban 
berada dalam satu halaman 


5. Usahakan petunjuk pengisian soal dibuat ringkat dan setegas mungkin. 


Cara mengolah skor matching tes 


S-R 
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BAB VIII PENYUSUNAN PENILAIAN SUBJEKTIF TES 


Tes subjektif, pada umumnya berbentuk esai (uraian). Tes bentuk uraian 
adalah sejenis tes kemajuan hasil belajar yang memerlukan jawaban yang 
bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Tes ini membutuhkan kemampuan 
nalar yang tinggi. Dengan menggunakan tes ini pendidik dapat mengetahui 
aspek kognitif tingkat tinggi para peserta didik. Dengan demikian, penilaian 
melalui tes subjektif memiliki kelebihan-kelebihan sebagaimana dijelaskan 
Nana Sudjana (2017 : 36) yaitu: 


1. Dapat mengukur proses mental yang tinggi atau aspek kognitif tingkat 
tinggi, 

2. Dapat mengembangkan kemampuan berbahasa, baik lisan maupun tulisan, 
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa, 


3. Dapat melatih kemampuan berpikir teratur atau penalaran, yakni berpikir 
logis, analitis, dan sistematis, 


4. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah (problem solving), 


5. Adanya keuntungan teknis, seperti mudah membuat soalnya sehingga 
tanpa memakan waktu yang lama, guru dapat secara langsung melihat 
proses berpikir peserta didik. 


Selain kelebihan-kelebihan di atas terdapat pula kelemahan-kelemahan 
bentuk tes ini, yaitu: 


1. Sampel tes sangat terbatas sebab dengan tes ini tidak mungkin dapat 
menguji semua bahan yang telah diberikan, tidak seperti pada tes objektif 
yang dapat menanyakan banyak hal melalui sejumlah pertanyaan, 


2. Sifatnya sangat subjektif, 


3. Tes ini kurang reliable, mengungkap aspek yang terbatas pemeriksaannya 
memerlukan waktu lama sehingga tidak praktis bagi kelas yang jumlah 
peserta didiknya relatif besar. 


A. Jawaban Singkat 
Bentuk soal jawaban singkat merupakan soal yang menghendaki 
jawaban dalam bentuk kata bilangan, kalimat atau simbol dan jawabannya 
hanya dapat dinilai benar atau salah. Ada dua bentuk soal jawaban singkat, 
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yaitu pertanyaan langsung dan bentuk pertanyaan tidak lengkap. Tes 
bentuk jawaban singkat sangat cocok untuk mengukur pengetahuan yang 
berhubungan istilah terminologi, fakta, prinsip, metode, prosedur, dan 
penafsiran data yang sederhana. (Nana Sudjana, 2017: 44). 


1. Kelebihan bentuk soal jawaban singkat 
a. Menyusun soalnya relatif mudah 


b. Kecil kemungkinan peserta didik memberi jawaban dengan cara 
menebak 


C. Menuntut peserta didik untuk dapat menjawab dengan singkat dan 
tepat 


d. Hasil penilaiannya relatif objektif 
2. Kelemahan bentuk soal jawaban singkat 
a. Kurang dapat mengukur aspek pengetahuan yang lebih tinggi 


b. Memerlukan waktu yang agak lama untuk menilainya sekalipun 
tidak dalam bentuk uraian 


C. Menyulitkan pemeriksaan apabila jawaban siswa membingungkan 
pemeriksa sehingga memungkinkan subjektivitas 


3. Kaidah dan contoh penulisan soal 


a. Jangan mengambil atau menggunakan pernyataan yang langsung 
dari buku 


b. Pernyataan hendaknya mengandung hanya satu kemungkinan 
jawaban yang dapat diterima. 


Essay 

Tes uraian (essay test), yang juga sering dikenal dengan istilah tes 
subjektif (subjective test), adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 


1. Tes tersbut berbentuk pertanyaan atau perintah yang menghendaki 
jawaban berupa uraian atau paparan kalimat yang pada umumnya 
panjang, 


2. Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntut pada testee 
untuk memberikan penjelasan, komentar, penafsiran, membandingkan, 
membedakan dan sebagainya 
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3. Jumlah butir soalnya umumnya terbatas, yaitu berkisar antara lima 
sampai dengan sepuluh butir 


4. Pada umumnya butit-butir soal tes uraian itu diawali dengan kata-kata: 
“Jelaskan...':, Terangkan...” atau kata-kata lain yang serupa dengan itu. 


Bentuk tes uraian (essay) dapat dibedakan ke dalam dua bentuk 
sebagai berikut. 


1. Uraian bebas 


Bentuk essay berupa uraian bebas. Jawaban peserta didik tidak 
dibatasi, bergantung pada pandangan peserta didik itu sendiri. Hal ini 
disebabkan oleh isi pertanyaan uraian bebas sifatnya umum. Melihat 
karakteristik bentuk uraian bebas ini tepat digunakan apabila bertujuan 
untuk: 


a. Mengungkapkan pandangan peserta didik terhadap suatu masalah 
sehingga dapat diketahui luas dan intensitasnya, 


b. Mengupas suatu persoalan yang kemungkinan jawabannya beraneka 
ragam sehingga tidak ada satu pun jawaban yang pasti, 


c. Mengembangkan daya analisis siswa dalam melihat suatu persoalan 
dari berbagai segi atau dimensinya. 


Kelemahan bentuk soal ini sukar menilainya karena jawaban 
peserta didik bisa bervariasi, sulit menentukan kriteria penilaian, 
sangat subjektif karena bergantung pada guru sebagai penilainya. 


2. Uraian terbatas 


Dalam bentuk ini pertanyaan telah diarahkan pada hal-hal 
tertentu atau ada pembatasan tertentu. Pembatasan dari segi: (a) 
ruang lingkupnya, (b) sudut pandang menjawabnya, (c) indikator- 
indikatornya. 


C. Menyusun Soal Bentuk Essay 
Agar dapat menyusun soal bentuk uraian yang dikatakan baik sebagai 
alat penilaian hasil belajar, penyusun atau dalam hal ini guru harus 
memperhatikan beberapa hal antara lain sebagai berikut. 
1. Dari segi isi yang diukur 


Segi yang hendak diukur hendaknya ditentukan secara jelas 
abilitasnya, misalnya pemahaman konsep, aplikasi suatu konsep, 
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analisis suatu permasalahan, dan aspek kognitif lainnya. 


2. Dari segi bahasa, gunakan bahasa yang baik dan benar sehingga 
mudah diketahui makna yang terkandung dalam rumusan pertanyaan. 
Bahasanya sederhana, singkat tetapi jelas apa yang ditanyakan. Hindari 
bahasa yang berbelit-belit, membingungkan atau mengecoh peserta 
didik 

3. Dari segi teknis penyajian soal 


Hendaknya jangan mengulang-ulang pertanyaan terhadap materi 
yang sama sekalipun abilitasnya berbeda sehingga soal atau pertanyaan 
yang diajukan lebih komprehensif dari segi lingkup materinya. 


4. Dari segijawaban 


Setiap pertanyaan yang hendak diajukan sebaiknya telah ditentukan 
jawaban yang diharapkan, minimal pokok-pokoknya. Tentukan pula 
berapa skor maksimal untuk setiap soal yang dijawab benar dan skor 
minimal bila jawaban dianggap salah atau kurang memadai. 


Pemeriksaan, Scoring dan Penilaian Tes Uraian 

Menurut Nana Sudjana (2017) ada dua cara pemeriksaan jawaban 
soal uraian. Pertama, diperiksa seorang demi seorang untuk semua soal, 
kemudian diberi skor. Kedua, diperiksa nomor demi nomor untuk semua 
peserta didik. Artinya, diperiksa dulu nomor satu untuk semua peserta 
didik, kemudian diberi skor, dan setelah selesai baru nomor-normor 
selanjutnya. Cara kedua memang memakan waktu lama, tetapi lebih objektif 
sebab jawaban setiap normor untuk setiap siswa dapat diketahui dan 
dibandingkan. Cara kedua lebih baik dari cara pertama, namun risikonya 
cukup berat bagi guru, apalagi jika jumlah peserta didik banyak. Untuk 
menghindari ketidakobjektifan sebaiknya pemeriksaan jangan dipaksakan 
selesai pada saat itu. Kelelahan dalam memeriksa dapat menyebabkan 
kurang objektifnya penilaian. 


Scoring bisa digunakan dalam berbagai bentuk, misalnya skala 1-4 atau 
1-10, bahkan bisa pula skala 1-100, yang paling umum digunakan adalah 
skala 1-4 atau 1-10. Dengan demikian, guru tidak memberikan angka nol 
terhadap jawaban yang salah. Memberikan nilai terhadap jawaban siswa 
untuk setiap nomor. Bobot nilai bisa menggunakan skala 1-10. Misalnya, 
untuk soal kategori mudah diberi bobot dua, soal kategori c. 


Contoh: 
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Diberikan 5 soal uraian. Nomor 1 soal kategori mudah: nomor 2, 3 dan 
4 soal kategori sedang, dan nomor soal 5 soal kategori sulit. Sebagai hasil 
penilaian diperoleh data sebagai berikut. 


Siswa Rina 


Nomor soal Nilai yang Bobot nilai Total nilai 
diperoleh 
4 


Lo. 2 ke 2 
Ps ak te Se 
Sk SS 


Nilai rata-rata sebelum diberi bobot adalah 16/5 - 3,2 
Nilai rata-rata setelah diberi bobot adalah 48/16 - 3,0 


Siswa Beni 


Nilai rata-rata sebelum dibobot adalah 16/5 - 3,2 


Nilai rata-rata setelah dibobot adalah 54/16 - 3,33 


Kedua siswa di atas, bila dinilai tanpa pembobotan, menunjukkan 
prestasi yang sama, yakni 3,2. Namun jika diberi bobot, ternyata Beni lebih 
tinggi, yakni memperoleh 3,33, sedangkan Rina hanya 3,0. Beni menjawab 
soal-soal sulit secara sempurna, sedang Rina hanya pada soal mudah saja 
menjawab dengan sempurna. Oleh sebab itu, penghargaan pada siswa 
yang menjawab soal sulit lebih tinggi daripada siswa yang menjawab soal 
mudah. (Nana Sudjana, 2017: 42). 
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BAB IX PENDEKATAN DALAM ASESMEN 


A. Penilaian Acuan Patokan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) didefinisikan sebagai penilaian yang 
diacukan pada tujuan instruksional yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Dengan demikian, tingkat keberhasilan peserta didik dibandingkan dengan 
tujuan yang seharusnya dicapai atau patokan tertentu, bukan dengan rata- 
rata kelompoknya. Bilamana siswa telah memenuhi patokan tersebut maka 
dinyatakan berhasil. Tetapi bila siswa belum memenuhi patokan maka 
dikatakan gagal atau belum menguasai bahan pembelajaran tersebut. 
Nilai-nilai yang diperoleh siswa dihubungkan dengan tingkat pencapaian 
penguasaan siswa tentang materi pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. 


Perlu dijelaskan bahwa kriteria atau patokan yang digunakan dalam 
PAP bersifat mutlak. Artinya, kriteria itu bersifat tetap, setidaknya untuk 
jangka waktu tertentu dan berlaku bagi semua siswa yang mengikuti 
tes di lembaga yang bersangkutan. Biasanya keberhasilan peserta didik 
ditentukan kriterianya, yakni berkisar antara 75-80 persen. Artinya, peserta 
didik dikatakan berhasil apabila ia menguasai atau dapat mencapai sekitar 
75-80 persen dari tujuan atau nilai yang seharusnya dicapai. Kurang dari 
kriteria tersebut dikatakan belum berhasil atau gagal. 


Sistem Penilaian Acuan Patokan (PAP) mengacu pada konsep belajar 
tuntas atau mastery learning. Dengan demikian, semakin tinggi kriteria 
yang digunakan, maka tuntutan kualitas hasil belajar dari peserta didik 
semakin tinggi pula. Dalam sistem ini bisa terjadi semua siswa gagal atau 
tidak lulus karena tidak ada seorangpun peserta didik yang memenuhi 
kriteria yang telah ditetapkan (Nana Sudjana, 2017: 8). 


Tujuan penggunaan acuan patokan (kriteria) berfokus pada kelompok 
perilaku siswa yang khusus yang didasarkan para kriteria atau standar 
khusus. Hal itu dimaksudkan untuk mendapat gambaran yang jelas tentang 
kinerja peserta tes dengan tanpa memperhatikan bagaimana kinerja 
tersebut dibandingkan dengan kinerja yang lain. Dengan kata lain tes 
acuan kriteria digunakan untuk menyeleksi secara pasti status individual 
berkenaan dengan (mengenai) domain perilaku yang ditetapkan/ 
dirumuskan dengan baik. (Mansyur, dkk, 2015: 129-130) 


93 


94 


ASESMEN PEMBELAJARAN 


Dengan pendekatan acuan kriteria, penentuan tingkatan (grade) 
didasarkan pada skor-skor yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan 
interpretasi skor mentah menjadi nilai dengan menggunakan pendekatan 
acuan patokan (kriteria), maka terlebih dahulu ditentukan kriteria atau 
patokan kelulusan dengan batas-batas tertentu. Umumnya kriteria nilai 
yang digunakan dalam bentuk rentang skor berikut. 


Rentang Skor Nilai 
80 s.d 100 A 
70 s.d 79 B 
60 s.d 69 Cc 
45 s.d 59 D 
c 44 E 


Salah satu yang menjadi kelemahan dalam menggunakan standar 
absolut dalam penilaian acuan patokan adalah skor siswa bergantung pada 
tingkat kesulitan tes yang mereka terima. Artinya, apabila tes yang diterima 
siswa mudah maka akan sangat mungkin siswa mendapatkan nilai A atau 
B, dan sebaliknya apabila tes yang mereka terima sulit untuk diselesaikan 
maka kemungkinan siswa mendapat nilai A atau B menjadi sangat kecil. 
Namun kelemahan ini dapat diatasi dengan memperhatikan secara ketat 
tujuan yang akan diukur tingkat pencapaiannya. 


Contoh: 


Data skor mentah siswa mata pelajaran PAI, misalnya 50, 45, 45, 40,40 
40, 35, 35, dan 30 


Maka langkah pertama yang dilakukan adalah menetapkan kriteria 
misalnya seperti berikut. 


Rentang Skor Nilai 
90 s.d 100 10 
80 s.d 89 

70 s.d 79 


9 
8 
60 s.d 69 7 
50 s.d 59 6 

5 


40 s.d 49 
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30 s.d 39 
20 s.d 29 
10 s.d 19 
Os.d 9 


bb N Www» 


Setelah kriteria ditetapkan, langkah berikutnya adalah mengkonversi 
skor mentah menjadi nilai. Untuk skor: 


50 dikonversi menjadi nilai 6 
45 dikonversi menjadi nilai 5 
40 dikonversi menjadi nilai 5 
35 dikonversi menjadi nilai 4 
30 dikonversi menjadi nilai 4 


Apabila dalam kurikulum ditetapkan bahwa standar ketuntasan untuk 
mata pelajaran PAI adalah 756 maka dari 9 peserta didik yang mengikuti 
tes tidak ada satu pun yang tuntas mempelajari pelajaran tersebut. 


. Penilaian Acuan Norma 

Penilaian Acuan Norma (PAN) adalah penilaian yang mengacu 
pada rata-rata kelompoknya. Dengan demikian, dapat diketahui posisi 
kemampuan peserta didik di dalam kelompoknya. Untuk itu norma atau 
kriteria yang digunakan dalam menentukan derajat prestasi seseorang 
peserta didik, dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas. Keutungan 
sistem ini adalah dapat diketahui prestasi kelompok atau kelas sehingga 
sekaligus dapat diketahui keberhasilan pengajaran bagi semua peserta 
didik. Kelemahannya adalah kurang meningkatkan kualitas hasil belajar. 
Selain itu penilaian ini kurang praktis sebab harus dihitung dahulu rata- 
rata kelas, apalagi jika jumlah siswa cukup banyak. Secara umum sistem ini 
kurang menggambarkan tercapainya tujuan instruksional sehingga tidak 
dapat dijadikan ukuran dalam menilai keberhasilan pengajaran. (Nana 
Sudjana, 2017: 7). 


Pada tes acuan norma berasumsi bahwa kemampuan orang itu berbeda 
dan dapat digambarkan menurut distribusi normal. Tujuan penggunaan tes 
acuan norma biasanya lebih umum dan komprehensif serta meliputi semua 
bidang isi dan tugas belajar yang besar. Tes acuan norma dimaksudkan 
untuk mengetahui status peserta tes dalam hubungannya dengan performa 
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kelompok peserta yang lain yang telah mengikuti tes. 


Padapendekatan acuan norma, standarkinerjayang digunakan bersifat 
relatif. Artinya, tingkat kinerja seorang siswa ditetapkan berdasarkan pada 
posisi relatif dalam kelompoknya. Tinggi rendahnya kinerja seorang siswa 
sangat bergantung pada kondisi kinerja kelompoknya. 


Contoh Penilaian Acuan Norma (PAN) 


Dalam kelas PAI, peserta tes terdiri dari 9 orangdenganskormentah 50, 
45, 45, 40, 40, 40, 35, 35, dan 30. Jika menggunakan pendekatan Penilaian 
Acuan Norma (PAN), maka peserta tes yang mendapat nilai tertinggi 
(50) akan mendapat nilai tertinggi, misalnya 10, sedangkan mereka yang 
mendapat skor di bawahnya akan mendapat nilai secara proporsional, yaitu 
9,9, 8, 8, 8, 8, 7, 7, 6. Nilai-nilai tersebut diperoleh dengan cara transformasi 
sebagai berikut. 


Skor 50 dikonversi menjadi nilai 10 sebagai nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta. Penentuan penilaian dengan skor di atas dapat juga 
dihitung terlebih dahulu persentase jawaban benar. Kemudian, yang 
memperoleh persentase tertinggi diberikan nilai tertinggi. 


Contoh lain: 


Dalam mengikuti ujian PAI, sekelompok siswa terdiri atas 40 orang. 
Skor mentah yang diperoleh siswa adalah sebagai berikut. 


53 43 39 38 37 35 34 32 5243 40 37 3635 343049 4340 32 
37 3635342848 42 40 37 35 3433 224639 38 37 36 3431 


Dengan menggunakan pendekatan acuan normal, pemberian nilai 
kepada 40 orang siswa tersebut dilakukan langkah-langkah berikut. 
Langkah pertama, membuat tabel seperti tabel di bawah. Langkah kedua, 
mengisi tabel pada kolom nilai dengan menghitung sebagai berikut. 


Jika skor mentah yang paling tinggi (55) diberi nilai 10 maka nilai 
untuk : 


52 adalah (52/55)x10 - 9,5 
49 adalah (49/55)x10 - 9,0 
48 adalah (48/55)x10 - 8,7 
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22 adalah (22/55)x10 - 4,0 
21 adalah (21/55)x10 - 3,8 


Tabel 21. Konversi Skor Mentah menjadi Nilai dengan PAN 
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. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar 
yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar 
kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta 
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didik, karakteristik muatan pelajaran, dan kondisi Satuan Pendidikan. 
Penentuan KKM harus mempertimbangkan setidaknya 3 aspek, yakni 
karakteristik peserta didik (intake), karakteristik muatan/mata pelajaran 
(kompleksitas), dan kondisi satuan pendidikan (pendidik dan daya dukung) 


1. Aspek karakteristik materi/kompetensi, yaitu memperhatikan 
kompleksitas KD dengan mencermati kata kerja yang terdapat pada KD 
tersebut dan berdasarkan data empiris dari pengalaman guru dalam 
membelajarkan KD tersebut pada waktu sebelumnya. Semakin tinggi 
aspek kompleksitas materi/kompetensi, semakin menantang guru 
untuk meningkatkan kompetensinya. 


2. Aspek intake, yaitu memperhatikan kualitas peserta didik yang dapat 
diidentifkasi antara lain berdasarkan hasil ujian jenjang sebelumnya, 
hasil tes awal yang dilakukan oleh sekolah, atau nilai rapor sebelumnya. 
Semakin tinggi aspek intake, semakin tinggi pula nilai KKM-nya. 


3. Aspek guru dan daya dukung antara lain memperhatikan ketersediaan 
guru, kesesuaian latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran 
yang diampu, kompetensi guru (misalnya hasil Uji Kompetensi 
Guru), rasio jumlah peserta didik dalam satu kelas, sarana prasarana 
pembelajaran, dukungan dana, dan kebijakan sekolah. Semakin tinggi 
aspek guru dan daya dukung, semakin tinggi pula nilai KKM-nya. 


Dalam menetapkan KKM, satuan pendidikan harus merumuskannya 
secara bersama-sama kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan 
lainnya. KKM dicantumkan dalam Dokumen I KTSP dan bersifat 
dinamis, artinya memungkinkan mengalami perubahan sesuai dengan 
perkembangan proses pembelajaran. KKM dituliskan dalam bentuk angka 
(bilangan bulat) dengan rentang 0 - 100. Dengan demikian, penentuan 
KKM muatan pelajaran merupakan kewenangan pendidik yang disetujui di 
tingkat Satuan Pendidikan melalui rapat dewan guru. KKM dapat dibuat 
berbeda untuk setiap mata pelajaran dan dapat juga dibuat sama untuk 
semua mata pelajaran pada suatu sekolah. Apabila sekolah menentukan 
KKM yang berbeda untuk setiap mata pelajaran, sekolah harus 
mempertimbangkan panjang interval setiap mata pelajaran. KKM yang 
berbeda akan mengakibatkan interval predikat dan penentuan predikat 
yang berbeda. Misalnya, muatan pelajaran dengan KKM 75 maka predikat C 
(Cukup) dimulai dari nilai 75, sedangkan KKM 60 maka predikat C (Cukup) 
dimulai dari nilai 60. Hal ini berimplikasi antara lain pada format dan 
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pengisisan rapor. Apabila sekolah menentukan KKM yangsama untuk semua 
mata pelajaran, misalnya dengan menjadikan KKM mata pelajaran paling 
rendah sebagai KKM satuan pendidikan. Hal ini akan menyederhanakan 
penentuan interval predikat serta format dan pengisian rapor. Nilai KKM 
ditulis dalam dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
disosialisasikan kepada semua warga sekolah. (Kemdikbud, 2016: 9). 
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BAB X VALIDITAS DAN RELIABILITAS 


A. Validitas 

Validitas berkaitan dengan ketetapan terhadap konsep yang dinilai 
sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Ada dua 
unsur penting dalam validitas ini. Pertama, validitas menunjukkan suatu 
derajat, ada yang sempurna, ada yang sedang, dan ada pula yang rendah. 
Kedua, validitas selalu dihubungkan dengan suatu putusan atau tujuan. 
Sebagaimana pendapat R.L. Thorndike dan H.P. Hagen (1977: 56) bahwa 
“validity is always in relation to a specifc decision or use”. Sementara itu, 
Gronlund (1985 : 79-81) mengemukan ada tiga faktor yang mempengaruhi 
validitas hasil tes, yaitu “faktor instrumen evaluasi, faktor administrasi 
evaluasi dan penskoran, serta faktor dari jawaban peserta didik”. 


1. Faktor instrumen evaluasi 


Mengembangkan instrumen evaluasi memang tidaklah mudah, 
apalagi jika seorang evaluator tidak atau kurang memahami prosedur 
dan teknik evaluasi itu sendiri. Jika instrumen evaluasi kurang baik, 
maka dapat berakibat hasil evaluasi menjadi kurang baik. Untuk itu, 
dalam mengembangkan instrumen evaluasi, seorang evaluator harus 
memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi validitas instrumen dan 
berkaitan dengan prosedur penyusunan instrumen, seperti silabus, kisi- 
kisi soal, petunjuk mengerjakan soal dan pengisian lembar jawaban, 
kunci jawaban, penggunaan kalimat efektif, bentuk alternatif jawaban, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan sebagainya. 


2. Faktor administrasi evaluasi dan penskoran 


Dalam administrasi evaluasi dan penskoran, banyak sekali terjadi 
penyimpangan atau kekeliruan, seperti alokasi waktu untuk pengerjaan 
soal yang tidak proporsional, memberikan bantuan kepada peserta 
didik dengan berbagai cara, peserta didik saling menyontek ketika ujian, 
kesalahan penskoran, termasuk kondisi fisik dan psikis peserta didik 
yang kurang menguntungkan Evaluasi Pembelajaran. 


3. Faktor jawaban dari peserta didik 


Dalam praktiknya, faktor jawaban peserta didik justru lebih banyak 
berpengaruh daripada dua faktor sebelumnya. Faktor ini meliputi 
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kecenderungan peserta didik untuk menjawab secara cepat, tetapi tidak 
tepat, keinginan melakukan coba-coba, dan penggunaan gaya bahasa 
tertentu dalam menjawab soal bentuk uraian. 


Ada empatvaliditas yang sering digunakan, yakni validitas isi, validitas 


bangun pengertian, validitas ramalan, dan validitas kesamaan. 


1. Validitas isi 


Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian 
dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya, tes tersebut mampu 
mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur. 


. Variabel bangun pengertian (construct validity) 


Validitas bangun atau bangun pengertian (construct validity) 
berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian untuk mengukur 
pengertian-pengertian yang terkandung dalam materi yang diukurnya. 


. Validitas ramalan (predictive validity) 


Validitas ini tidak mengutamakan isi tes, melainkan kriterianya, 
apakah alat penilaian tersebut dapat digunakan untuk meramalkan 
suatu ciri, perilaku tertentu, atau kriteria tertentu yang diinginkan. 


Validitas kesamaan (countcurrent validity) 


Validitas kesamaan suatu tes artinya membuat tes yang memiliki 
persamaan dengan tes sejenis yang telah ada atau yang telah dibakukan. 


Kempat jenis validitas di atas merupakan jenis validitas tes. Sementara 


itu Anas Sudijono membagi validitas tes lebih rinci 


1. 


Validitas tes secara rasional, yang terbagi menjadi dua yakni validitas isi 
dan validitas konstruk 


. Validitas tes secara empirick yang terbagi menjadi dua yakni validitas 


ramalan dan validitas bandingan 


Pembagian jenis validitas yang lain disampaikan oleh Zainal Arifin, 


yang menyebutkan bahwa dalam literatur modern tentang evaluasi banyak 


dikemukakan tentang jenis-jenis validitas, antara lain: validitas permukaan 


(face validity), validitas isi (content validity), validitas empiris (empirical 
validity), dan validitas konstruk (construct validity), dan validitas faktor 
(factorial validity). 
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Selain validitas tes, validitas item dari suatu tes juga perlu menjadi 
perhatian. Validitas item tes menurut Anas Sudijono merupakan ketepatan 
mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak 
terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apa yang 
seharusnya diukur lewat butir item tersebut. 


Untuk menguji validitas empiris dapat dihitung dengan korelasi 
product moment, korelasi perbedaan peringkat, dan diagram pencar. 


1. Korelasi product moment dengan angka simpangan 
2.xy 
sy 1 p £ 
V0») 


Keterangan r - koefisien korelasi 
Yxy jumlah produk x dan y 


2. Korelasi perbedaan peringkat (rank differences correlation) 


Keterangan : 

r - koefsien korelasi 

1 dan 6 - bilangan tetap 

D - perbedaan antara dua peringkat (rank) 
n - jumlah sampel 


3. Teknik diagram pencar (scatter diagram) 


Korelasi ini dapat digunakan apabila data kedua variabel berbentuk 
nominal 


NI fUxUy - (fxUx) (fyUy) 


| INUL - (KxUn) UN.IyUZ, - (fyUy)? | 
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B. Reliabilitas 

Menurut Zainal Arifin (2012), reliabilitas suatu tes adalah tingkat atau 
derajat konsistensi tes yang bersangkutan. Reliabilitas berkenaan dengan 
pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu 
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada 
waktu atau kesempatan yangberbeda. Anastasi (1976: 103) mengemukakan 
“reliability refers to the consistency of scores obtained by the same persons 
when reexamined the same test on different occasion, or with different sets of 
eguivalent items or under other variable examining conditions”. Sementara 
itu, Kerlinger (1986: 443) mengemukakan “reliabilitas dapat diukur dari 
tiga kriteria, yaitu stability, dependability, dan predictability”. Stability 
menunjukkan keajegan suatu tes dalam mengukur gejala yang sama pada 
waktu yang berbeda. Dependability menunjukkan kemantapan suatu tes 
atau seberapa jauh tes dapat diandalkan. Predictability menunjukkan 
kemampuan tes untuk meramalkan hasil pada pengukuran gejala 
selanjutnya. Untuk meningkatkan reliabilitas suatu tes, antara lain dapat 
dilakukan dengan memperbanyak butir soal. 


Menurut perhitungan product-moment dari Pearson, ada tiga macam 
reliabilitas, yaitu koefisien stabilitas, koefisien ekuivalen, dan koefisien 
konsistensi internal. 


Khusus bagi perhitungan koefisien konsistensi internal, korelasi 
tersebut baru sebagian dari seluruh tes. Untuk memperoleh angka koefisien 
korelasi secara menyeluruh dari tes tersebut harus dihitung dari nomor 
nomor kedua tes itu dengan rumus Spearman Brown: 


an, 
14-(»—17r,, 


nn 


Keterangan: n - panjang tes yang selalu sama dengan 2 karena 
seluruh tes - 2x 2 
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A. Analisis Tingkat Kesukaran 

Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes hasil belajar pertama- 
tama dapat diketahui melalui derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang 
dimiliki oleh masing-masing butir item tersebut. Asumsi yang digunakan 
untuk memperoleh kualitas soal yang baik, di samping memenuhi validitas 
dan reliabilitas, adalah adanya keseimbangan dari tingkat kesulitan soal 
tersebut. Keseimbangan yang dimaksud adalah adanya soal-soal yang 
termasuk mudah, sedang, dan sukar secara proporsional. Tingkat kesukaran 
soal dilihat dari sudut pandang kemampuan siswa dalam menjawab soal, 
bukan dilihat dari sudut pandang guru sebagai pembuat soal. 


1. Menghitung tingkat kesukaran soal bentuk objektif 


Untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk objektif dapat 
digunakan dengan dua cara, yaitu Cara Pertama, menggunakan rumus 
tingkat kesukaran (TK): 


(WL#-WH) 
TK- xXx 100 Yo 
(nL #nH) 10 


Keterangan : 


WL - jumlah peserta didik yang menjawab salah dari kelompok 
bawah 


WH - jumlah peserta didik yang menjawab salah dari kelompok 
atas 


nL - jumlah kelompok bawah 
nH -jumlah kelompok atas 


Dalam Zainal Arifin (2012) dijelaskan bahwa sebelum 
menggunakan rumus di atas, maka terlebih dahulu lakukan hal-hal 
berikut ini: 


a. Menyusun lembar jawaban peserta didik dari skor tertinggi sampai 
dengan skor terendah. 


b. Mengambil 27 Yo lembar jawaban dari atas yang selanjutnya disebut 
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kelompok atas (higher group), dan 27 Yo lembar jawaban dari bawah 
yang selanjutnya disebut kelompok bawah (lower group). Sisa 
sebanyak 464 disisihkan. 


C. Membuat tabel untuk mengetahui jawaban (benar atau salah) dari 
setiap peserta didik, baik untuk kelompok atas maupun kelompok 
bawah. Jika jawaban peserta didik benar, diberi tanda # (plus), 
sebaliknya jika jawaban peserta didik salah, diberi tanda - (minus). 


. Menghitung tingkat kesukaran untuk soal bentuk uraian 


Cara menghitung tingkat kesukaran untuk soal bentuk uraian 
adalah menghitung berapa persen peserta didik yang gagal menjawab 
benar atau ada di bawah batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap soal. 
Untuk menafsirkan tingkat kesukaran soalnya dapat digunakan kriteria 
sebagai berikut: 


a. Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai 27Yo, termasuk 
mudah. 


b. Jika jumlah peserta didik yang gagal antara 28 Yo sampai dengan 
72Y6o, termasuk sedang. 


Cc. Jika jumlah peserta didik yang gagal 729 ke atas, termasuk sukar. 


Beberapa pertimbangan yang dapat digunakan oleh guru dalam 


menentukan tingkat kesukaran soal dalam Mansyur (2015) dijelaskan 
sebagai berikut: 


1. 


2 


3. 
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Kemampuan testee dalam menjawab soal, 
. Sifat materi yang diujikan atau ditanyakan, 


Isi bahan yang ditanyakan sesuai dengan bidang keilmuannya, baik 
luasnya maupun kedalamannya, 


Bentuk soal, misalnya dalam tes objektif, tipe pilihan soal benar-salah 
lebih mudah daripada pilihan ganda dengan option empat atau lima. 
Menjodohkan relatif lebih sulit daripada pilihan ganda jika terdapat 
lima atau lebih yang harus dipasangkan. 


Contoh: Guru PAI memberikan 12 butir soal pilihan ganda dengan 
komposisi 6 soal mudah, 4 soal sedang, dan 2 soal sukar. Hasil judgement 
guru (pakar) seberannya seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 22. Sebaran tingkat kesukaran dan dimensi 


proses berpikir hasil judgement 


asa TO Dimersifose beri TngatKesitaran 


Pe Tn NENET 
an et NN 
—— “OT 


. Daya Pembeda (Discriminating Power) 

Analisa daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan peserta didik yang 
termasuk kategori mampu (tinggi prestasinya) dengan peserta didik yang 
tergolong kurang atau lemah prestasinya. Artinya apabila soal tersebut 
diberikan kepada anak yang mampu, hasilnya menunjukkan prestasi yang 
tinggi, sebaliknya apabila diberikan pada anak yang lemah, hasilnya pun 
rendah. Tes dikatakan tidak memiliki daya pembeda apabila tes tersebut 
saat diujikan pada anak berprestasi tinggi hasil rendah, namun jika diujikan 
pada anak yang lemah, hasilnya lebih tinggi. 


Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu 
butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai 
kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai 
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien daya 
pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebutmembedakan 
antara peserta didik yang menguasai kompetensi dengan peserta didik 
yang kurang menguasai kompetensi. Untuk menghitung daya pembeda 
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setiap butir soal dapat digunakan rumus sebagai berikut: 


DP — (WL-WH) 
Keterangan: 
DP - daya pembeda 
WL - jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah 
WH - jumlah peserta yang gagal dari kelompok atas 
n 2-27 YxN 


C. Pengecoh 
Pada soal bentuk pilihan-ganda ada alternatif jawaban (opsi) yang 
merupakan pengecoh. Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih 
secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir 
soal yang kurang, pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Pengecoh 
dianggap baik bila jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu sama 
atau mendekati jumlah ideal. Indeks pengecoh dihitung dengan 


P 

rumus IP — “AB/a x 10055 
Keterangan : 
I - indeks pengecoh 
P - jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N - jumlah peserta didik yang ikut tes 
B - jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n - jumlah alternatif jawaban (opsi) 
1 - bilangan tetap 
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Daya Pembeda, dan Pengecoh. 


478-602-61131-?-4 


Telp (0274) 513056. Fax (0274) 519734 
http://www.pgmi.uin-suka.ac.id 


Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 
email : pgmi@uin-suka.ac.id 


7860261113474 


